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Kata kunci : 
Ikhtilath, dalam dunia hiburan 
 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayah diantara 
mengatur tentang jarimahikhtilath yang terdapat dalam Pasal 25 (1) yang berbunyi 
“setiap orang yang dengan sengaja melakukan jarimah ikhtilath, diancam dengan 
‘uqubat cambuk paling banyak 30 (tiga puluh) kali atau denda paling banyak 300 
(tiga ratus) gram emas murni atau penjara paling lama 30 ( tiga puluh ) bulan. 
Sebagaimana dalam video-video Adi Bergek hampir sebahagian mengandung 
unsur ikhtilath. Tujuan penelitian skripsi ini untuk mengetahui bagaimana 
ikhtilath dalam video Adi Bergek dan tanggapan budayawan Aceh terhadap video 
klip yang memiliki unsur ikhtilath. Untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian lapagan (field research) 
juga penelitian kepustakaan (libraryresearch) berdasarkan metode pendekatan 
kualitatif, yaitu  suatu pendekatan yang menghasilkan paparan di lapangan dan 
kemudian gambaran tersebut akan dianalisi dari segi hukum. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa terpenuhi semua unsur-unsur ikhtilathyang terdapat dalam 
video klip Adi Bergek yaitu berpengang-pengangan tangan antara laki-laki dan 
perempuan, bersentuh-sentuhan dan bermesraan dengan yang bukan muhrimnya 
dengan kerelaan kedua belah pihak, selain mengandung unsur ikhtilath video klip 
Adi Bergek juga melanggar syariat Islam dan norma Agama yang sudah ada 
ketetapannya, hal ini dapat dilihat dari isi videonya yang menceritakan percintaan 
kisah remaja. Tidak hanya melanggar dari segi Agama, akan tetapi juga 
melanggar budaya yang sudah ada di Aceh, dikarenakan setiap penampilannya 
ataupun tutur lirik yang dinyanyikan juga tidak dapat memberikan manfaat kepada 
masyarakat luas yang mendengarkannya. Hal tersebut dapat membuat para 
generasi muda mencontohkan perbuatan-perbuatan terlarang yang melanggar 
syariat Islam, khususnya yang terdapat dalam Pasal 25 (1) Qanun Jinayah. 
  
 
KATA PENGANTAR 
 
Puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah Swt, dengan kudrah dan 
irodah-Nyalah, skripsi ini telah dapat penulis selesaikan. Salawat dan salam 
penulis sanjungkan ke pangkuan alam nabi besar Muhammad Saw, beserta 
keluarga dan sahabatnya yang telah menuntun umat manusia kepada kedamaian, 
memperjuangkan nasib manusia dari kebiadaban menuju kemuliaan, dan 
membimbing kita semua menuju agama yang benar di sisi Allah yakni agama 
Islam. 
Dalam rangka menyelesaikan Studi pada Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, penulis berkewajiban untuk 
melengkapi dan memenuhi salah satu persyaratan akademis untuk menyelesaikan 
studi pada Program Sarjana (S-1) Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh, Untuk itu penulis memilih judul “Ikhtilath Dalam Dunia Hiburan 
((Studi Terhadap Video Klip Adi Bergek) 
Selama menyelesaikan skripsi ini, dari awal sampai akhir penulis banyak 
mengalami kesukaran dan hambatan, dan penulis juga menyadari bahwa 
penelitian dan penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan 
dan bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak. Dengan sepenuh hati penulis 
menyampaikan rasa terima kasih yang tulus dan penghargaan yang tak terhingga 
kepadaDr. Kamaruzzaman, M.Shselaku pembimbing I dan Delfi Suganda, SHI., 
LL.M selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktunya untuk 
membimbing dan sekaligus memberi arahan kepada saya sehingga skripsi ini 
dapat terselesaikan dengan baik. 
Ucapan terima kasih dan kasih sayang yang tak terhingga untuk kedua 
orang tua penulis Ayahanda Drs, M. Dahlan Muhammad dan Ibunda Alm. 
Hanisah, Adikku tersayangNahlia dan seluruh keluargaku semoga selalu dalam 
lindungan Allah, yang tak henti-hentinya memberikan semangat, motivasi, 
nasehat, cinta, perhatian, dan kasih sayang serta do’anya yang selalu dipanjatkan 
setiap waktu. 
Ucapanterima kasih penulis sampaikan kepada Dekan Fakultas Syari’ah 
dan Hukum Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh Dr. Khairuddin, M.Ag, ketua prodi 
Hukum Pidana Islam Misran M.Ag, kepada Prof. Dr. H. Mukhsin Nyak Umar 
M.A. sebagai Penasehat Akademik, kepada dosen prodi HPI dan seluruh staf 
akademik Fakultas Syari’ah dan Hukum beserta jajaran dosen yang telah 
membimbing penulis selama masa pendidikan di Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Ar-Raniry. 
Ucapan terima kasih kepada pimpinan beserta staf Perpustakaan Syariah 
dan Hukum Uin Ar-Raniry, Pimpinan beserta staf Perpustakaan Induk UIN Ar-
Raniry, dan Pimpinan beserta staf Perpustakaan wilayah Provinsi Aceh, yang 
bersedia memberikan pelayanan dengan baik dan memfasilitasi penulis untuk 
memperbanyak referensi dalam penyusunan skripsi ini. 
Ucapan terima kasih khusus kepada teman-teman Hukum Pidana Islam 
Leting 13yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu atas segala perhatian, 
kebersamaan waktu dan hari-hari bahagia yang telah kalian berikan kepada 
penulis selama ini atas bantuan dan kebersamaan selama perkuliahan, yang telah 
memberikan semangat serta dorongan bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi 
ini. 
Ucapan terima kasih juga kepada seluruh kawan-kawan KPM UIN Ar-
Raniry tahun 2017, Sungguh penulis sangat senang sekali bisa menjadi bagian 
dari kalian yang luar biasa. Terimakasih kepada kawan-kawan dan semua pihak 
yang telah andil dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat penulis sebutkan 
satu persatu. 
Penulis berharap penyusunan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis 
sendiri dan juga pihak-pihak yang ingin membacanya. Penulis menyadari bahwa 
skripsi ini masih banyak kekurangan, untuk itu dengan kerendahan hati, penulis 
menerima kritikan atau saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak demi 
kesempurnaan dan untuk pengetahuan penulis di masa mendatang.  
Akhirnya kepada Allah Swt, penulis memohon do’a semoga amal bantuan 
yang telah diberikan oleh semua pihak mendapat pahala dari-Nya. Tiada kata 
yang paling indah untuk mengungkapkan semua ini, hanya satu kata 
Alhamdulillah rabbal’alamin. 
Darussalam 27Juli 2017 
Wassalam  
 
 
Penulis 
 
TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Dalam skripsi ini ada dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab yang 
ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya 
dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata 
Arab adalah sebagai berikut: 
1. Konsonan 
No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilambangkan 
 
61 ط ṭ 
t dengan titik di 
bawahnya 
2 ب B 
 
61 ظ ẓ 
z dengan titik di 
bawahnya 
3 ت T 
 
61 ع ‘ 
 
4 ث Ś 
s dengan titik di 
atasnya 
61 غ Gh 
 
5 ج J 
 02 ف F  
6 ح ḥ 
h dengan titik di 
bawahnya 
06 ق Q 
 
7 خ Kh 
 
00 ك K 
 
8 د D 
 02 ل L 
 
9 ذ Ż 
z dengan titik di 
atasnya 
02 م M 
 
10 ر R 
 
02 ن N 
 
11 ز Z 
 
01 و W 
 
12 س S 
 
01 ه H 
 
13 ش Sy 
 
01 ء ’ 
 
14 ص Ş 
s dengan titik di 
bawahnya 
01 ي Y 
 
15 ض ḍ 
d dengan titik di 
bawahnya 
   
 
 
2. Konsonan 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Ḍammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
ي   َ  Fatḥah dan ya Ai 
و    َ  Fatḥah dan wau Au 
 
Contoh: 
فيك= kaifa,  
حلو = ḥaula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan tanda 
ي/  ا Fatḥah dan alifatau ya Ā 
  ي Kasrah dan ya Ī 
  و Ḍammahdanwau Ū 
 
Contoh: 
  لا ق= qāla 
ي م  ر= ramā 
   لْي ق= qīla 
  لْوق ي= yaqūlu 
 
 
 
4. Ta Marbutah  (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah ( ة) hidup 
Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrahdan 
Ḍammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah ( ة) mati 
Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,transliterasinya adalah 
h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikutioleh kata yang 
menggunakan kata sandang al, serta bacaan keduakata itu terpisah maka ta 
marbutah ( ة) itu ditransliterasikandengan h. 
 
Contoh: 
 ُةَضاوَرالاَفاطَ الْا : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
  ُةَنا يِدَمالااَةرَّو َن مالا :al-Madīnah al-Munawwarah/ 
 al-Madīnatul Munawwarah 
 ُاةَحاَلط : Ṭalḥah 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpatransliterasi, 
seperti M. Rusydi Ali. Sedangkan nama-nama lainnyaditulis sesuai kaidah 
penerjemahan. Contoh: Sahusril Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Mesir, 
bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia tidak 
ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Aceh senantiasa menjadi topik kajian yang menarik bagi para sarjana dan 
peneliti dari berbagai dimensi, termaksuk politik, ekonomi, sejarah, agama, dan 
budaya. Dimensi kesejarahannya yang menonjol dikawasan ini mempertegas 
peran penting masyarakat Aceh dalam sejarah umat manusia. Karena itu, tidak 
mengherankan bila masyarakat Aceh banyak mendapatkan perhatian dari para 
sarjana, baik lokal, nasional, maupun internasional.
1
 
Syari’at Islam di Aceh merupakan jantung kehidupan yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan umat Islam di seluruh penjuru dunia. Dengan syariat 
Islam, tatanan kehidupan manusia akan sempurna, karena ia mencakup 
kemaslahatan, sosial dan moral.
2
 
Syariat Islam adalah tuntunan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan. 
Pelaksanaan syariat Islam diatur dalam peraturan daerah propinsi daerah istimewa 
Aceh nomor 5 tahun 2000 tentang pelaksanaan syariat Islam. Pemberlakuan 
syariat Islam secara formal di Aceh tentunya bukan hanya dalam aspek ibadah 
saja, tetapi dalam berbagai aspek. Adapun aspek-aspek pelaksanaan syariat Islam 
                                                          
1
Saifuddin Bantasyam, Muhammad Siddiq, Aceh Madani dalam Wacana, (Banda Aceh: 
Aceh Justice Resourse Centre, 2009), hlm.2. 
 
2
Syahrizal Abbas, Syari’at Islam di Aceh, (Dinas Syari’at Provinsi Aceh, 2009), hlm.19. 
2 
 
adalah seperti terdapat dalam peraturan daerah istimewa Aceh Nomor 5 tahun 200 
tentang pelaksanaan syariat Islam.
3
 
Pelaksanaan syariat Islam di Nanggroe Aceh Darussalam, memiliki 
mazhab baik itu mazhab Syafi’I atau mazhab lain yang ada dalam mazhab yang 
empat tersebut. Walaupun demikian mereka juga  tidak keberatan jika ada 
masalah yang baru, dan dapat diselesaikan dengan pendapat diluar mazhab ke 
empat tersebut, setelah dicari terlebih dahulu dalam mazhab yang empat. Objek 
pelaksanaan Syari’at Islam adalah laki-laki dan perempuan, walaupun ada yang 
menjawab objeknya adalah perempuan.
4
 
Tidak hanya itu pelaksanaan syariat Islam di Aceh yang kaffah tidak akan 
terwujud dengan baik tanpa diikuti dengan pemahaman syariat Islam yang baik 
dari seluruh lapisan masyarakat Aceh. Pemahaman syariat Islam dari berbagai 
elemen masyarakat akan mempengaruhi kualitas dari pelaksanaan syariat Islam. 
Di antara elemen-elemen penting yang sangat mempengaruhi kualitas pelaksanaan 
syariat Islam adalah masyarakat, tokoh masyarakat, tokoh adat, ulama, dan 
pimpinan. Elemen-elemen ini sebagai penggerak utama pelaksanaan syariat Islam 
di Aceh, sehingga pemahaman dari materi syariat Islam menjadi hal yang sangat 
penting bagi setiap elemen tersebut.
5
 
Provinsi Aceh saat ini menerapkan syaria’at Islam, sehingga segala 
sesuatu kegiatan masyarakat harus sesuai dengan syari’at Islam termasuk di 
                                                          
3
Ridwan M. Hasan, Modernisasi Syari’at Islam di Aceh, (Dinas Syari’at Islam Aceh: 
2013),hlm.44. 
 
4
Azman Ismail, Syari’at Islam di Nanggroe Aceh Darussalam, (Dinas Syari’at Islam 
Aceh, 2007), hlm.15. 
 
5
Ridwan M. Hasan, Modernisasi Syari’at Islam di Aceh, hlm.45. 
3 
 
dalamnya kegiatan para artis. Saat ini, salah satu artis yang sedang naik daun 
adalah Adi Bergek yang sangat dikagumi oleh masyarakat dengan popularitas 
yang sangat tinggi, tidak hanya dari kalangan remaja, dewasa, bahkan anak-anak 
banyak yang mengenal sosok dari pada Adi Bergek tersebut. 
Jika dilihat dari beberapa album Adi Bergek, banyak terdapat adegan-
adegan yang melanggar syariat Islam, dimana dalam video tersebut banyak 
mengadung unsur-unsur berpegang tangan antara laki-laki dan perempuan 
tersebut tidak hanya di tonton oleh orang dewasa saja, tetapi juga di tonton oleh 
anak-anak yang mana perbuatan dari  adegan tersebut menjadi contoh yang tidak 
baik untuk anak-anak 
Bila dilihat dari penyebaran video Adi Bergek, baik dalam bentuk Disc 
ataupun youtube, maka terdapat adegan-adegan bermesraan dan bersentuhan 
antara Adi Bergek dengan artis perempuannya, maka adegan tersebut di 
kategorikan kedalam ikhtilath. 
Ikhtilath adalah perbuatan bermesraan seperti bercumbu, bersentuh-
sentuhan, berpelukan dan berciuman antara laki-laki dan perempuan yang bukan 
suami istri dengan kerelaan kedua belah pihak, baik pada tempat tertutup atau 
terbuka.
6
 Bentuk perbuatan ikhtilath berupa bercumbu, bersentuhan, berpelukan 
dan berciuman yang bukan suami istri dengan kerelaan kedua belah pihak. Bila 
perbuatan tersebut diluar kerelaan akan menjadi jarimah pelecehan seksual.
7
 
                                                          
6Dinas Syari’at Islam Aceh, Hukum Jinayah dan Hukum Acara Jinayah, (Banda Aceh: 
2015), hlm.8. 
 
7
Syahrizal Abbas, Maqashid Al-syariah dalam Hukum Jinayah di Aceh, (Banda Aceh: 
2015), hlm.82-83. 
4 
 
Jarimah ikhtilath diatur dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014, dimana dalam 
Qanun tersebut mengatur ancaman hukuman bagi yang melanggar yang terdapat 
dalam pasal 25 ayat (1) yaitu setiap orang yang dengan sengaja melakukan 
jarimah ikhtilath, diancam dengan ‘uqubah cambuk paling banyak 30 (tiga puluh) 
kali atau denda paling banyak 300 (tiga ratus) gram emas murni atau penjara 
paling lama 30 (tiga puluh) bulan.
8
 
Jarimah ikhtilath termaksud dalam katagori jarimah takzir dimana  tindak 
pidana diancam dengan satu atau beberapa hukuman takzir. Yang dimaksud 
dengan takzir adalah ta’dib, yaitu memberikan pendidikan (pendisipinan). Hukum 
Islam tidak menentukan macam-macam hukuman untuk tiap-tiap tindak pidana 
takzir, tetapi hanya menyebutkan sekumpulan hukuman, dari yang paling ringan 
sampai yang paling berat. Dalam hal ini, hakim diberi kebebasan untuk memilih 
hukuman-hukuman yang sesuai dengan macam tindak pidana takzir serta keadaan 
si pelaku. Singkatnya hukuman-hukuman tindak pidana takzir tidak mempunyai 
batasan-batasan tertentu.
9
 
Dasar hukum pelanggaran ikhtilath sama dengan hukum pelarangan 
khalwat, yaitu firman Allah SWT dalam surah Al- Israa’ ayat: 32 berikut ini. 
 
                      
                                                          
8
Pemerintahan Aceh, Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang  Qanun Jinayah (Lembaran 
Aceh Tahun 2014 Nomor 7). 
 
9
Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jina’iy Al-Islamy (Terj. Tim Tsalisah), Jilid I Cet I, 
(Jakarta: PT. Karisma Ilmu, 2007), hlm.101. 
5 
 
 
Artinya:  
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 
Filosofi pelarangan ikhtilath tidak jauh berbeda dengan apa yang 
dikandung oleh khalwat, yaitu pintu yang membawa kehancuran garis keturunan, 
kerusakan keluarga, menyebabkan penyakit kelamin, dan kerusakan struktur 
sosial masyarakat.
10
 
Tindak pidana tertentu seperti khalwat dan ikhtilath harus dipandang 
sebagai perilaku yang tidak hanya dilarang dalam Islam, melainkan juga dapat 
menganggu ketertiban dan harmonasasi sosial. Dengan demikian, hal tersebut 
dilarang bukan hanya bagi umat Islam, melainkan juga bagi siapapun yang 
melakukannya di Aceh, termaksud non-muslim. Ini baru bisa diberlakukan kepada 
siapa saja, bila diobyektivikasi menjadi tindak pidana yang mengganggu 
ketertiban sosial. Model seperti ini, di samping memiliki landasan filosofis yakni 
keadilan dan kebenaran, juga memiliki dasar sosiologis yaitu nilai-nilai yang 
hidup di dalam masyarakat.
11
 
Berangkat dari uraian latar belakang diatas penulis tertarik untuk mengkaji 
dan meneliti apakah syari’at Islam sudah sesuai dengan penerapannya. Dan 
bagaimana ketentuan yang terdapat dalam hukum islam mengenai ikhtilath. 
Sehingga penulis berinisiatif untuk mengadakan suatu penelitian ilmiah yang 
berjudul: Ikhtilath Dalam Dunia Hiburan (Studi Kasus Adi Bergek). 
                                                          
10
Syahrizal Abbas, Maqashid Al-syariah dalam Hukum Jinayah di Aceh  hlm. 85. 
 
11
Ridwan M. Hasan, Modernisasi Syari’at Islam di Aceh, hlm.161. 
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1.2.Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat unsur-unsur ikhtilah dalam video Adi Bergek? 
2. Bagaimana tanggapan budayawan Aceh terhadap video klip yang memiliki 
unsur ikhtilath? 
 
1.3.Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui bagaimana ikhtilath dalam video Adi Bergek. 
2. Untuk mengetahui tanggapan budayawan Aceh terhadap video Klip Adi 
Bergek 
 
1.4.Penjelasan Istilah 
Untuk lebih jelas dalam memahami skripsi ini, penulis terlebih dahulu 
menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul ini, sehingga pembaca 
dapat terhindar dari kesalah pahaman dalam memahaminya. Adapun penjelasan 
istilah tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Ikhtilath 
Ikhtilath adalah perbuatan bermesraan seperti bercumbu, bersentuh-
sentuhan berpelukan dan berciuman antara laki-laki dan perempuan yang bukan 
suami istri dengan kerelaan kedua belah pihak, baik pada tempat tertutup atau 
terbuka.
12
 
 
                                                          
12Dinas Syari’at Islam Aceh, Hukum jinayah dan hukum Acara Jinayah , hlm. 8. 
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2. Dunia 
Dunia atau bisa juga disebut dengan kehidupan. Makna dari istilah hidup 
dikemukakan oleh Victor Frankl, seorang dokter ahli penyakisaraf dan 
jiwa yang landasan teorinya disebut logoterapi. Kata logoterapi berasal 
dari kata”logos” yang artinya makna (meaning) atau rohani (spiritualy), 
sedangkan”terapi”adalah penyembuhan atau pengobatan. Logoterapi 
secara umum mengakui adanya dimensi kerohanian pada manusia 
disamping dimensi ragawi dan kejiwaan, serta beranggapan bahwa makna 
hidup (the meaning of life) dan hasrat untuk hidup bermakna (the will to 
meaning) merupakan motivasi utama manusia guna meraih taraf 
kehidupan bermakna (the meaningfull life) yang didambakan (Frankl 
dalam Bastaman 2007). Pencarian akan makna hidup akan berlangsung 
setua manusia itu sendiri. Hal ini adalah karakteristik utama yang 
membedakan keberadaan manusia dengan hewan (Lukas,1986). Makna 
hidup adalah hal-hal yang dipandang penting, dirasakan berharga dan 
diyakini sebagai sesuatu yang benar sarta dapat dijadikan tujuan 
hidupnya.
13 
3. Hiburan 
Hiburan adalah segala sesuatu baik yang berbentuk kata-kata, tempat, 
benda maupun perilaku yang dapat menjadi penghibur. Hiburan bersifat subjektif, 
bergantung pada penikmatnya. Apabila subjek tersebut merasa terhibur terhadap 
                                                          
13
https://www.academia.edu/9618759/PENGERTIAN_KEHIDUPAN_MENURUT_PARA
_AHLI, diakses tanggal 21 juni 2017. 
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sesuatu hal, maka hal itu dapat dikatakan suatu hiburan. Berdasarkan pengertian 
di atas, dapat disimpulkan bahwa hiburan mencakup banyak hal, diantaranya 
musik, film, opera, permainan, olahraga, dan lain sebagainya. Berwisata juga 
dapat dikatakan sebagai upaya hiburan dengan menjelajahi alam ataupun 
mempelajari budaya. Adapun media hiburan yang digunakan antara lain: 
a. Televisi 
Dalam definisi lain televisi adalah sebuah media telekomunikasi 
terkenal yang berfungsi sebagai penerima siaran gambar bergerak 
beserta suara, baik itu yang monokrom (hitam-putih) maupun 
berwarna. Kata "televisi" merupakan gabungan dari kata tele (τῆλε, 
"jauh") dari bahasa Yunani dan visio ("penglihatan") dari bahasa Latin, 
sehingga televisi dapat diartikan sebagai “alat komunikasi jarak jauh 
yang menggunakan media visual/penglihatan.” Secara garis besar, 
program TV dibagi menjadi program berita dan program non-berita. 
Jenis program televisi dapat dibedakan berdasarkan bentuk jadi 
(format) teknis atau berdasarkan isi.  Berdasarkan bentuk jadi teknis 
merupakan bentuk jadi umum yang menjadi acuan terhadap bentuk 
program televisi seperti gelar wicara (talk show), dokumenter, film, 
kuis, musik, instruksional, dll.  Berdasarkan isi, program televisi 
berbentuk berita dapat dibedakan antara lain berupa program hiburan, 
drama, olahraga, dan agama. Sedangkan untuk program televisi 
berbentuk berita secara garis besar digolongkan ke dalam warta 
penting (hard news) atau berita-berita mengenai peristiwa penting yang 
9 
 
baru saja terjadi dan warta ringan (soft news) yang mengangkat berita 
bersifat ringan.
14
 
b. Radio 
Masih banyak penikmat setia radio yang selalu menikmati hiburan dan 
informasi melalui fasilitas radio yang saat ini dikemas dalam berbagai 
produk teknologi, misalnya pada radio mobil atau bahkan pada radio 
yang terdapat pada ponsel. Namun perlu diakui bahwa radio jualah 
yang dapat menyentuh semua kalangan, baik di desa maupun di kota. 
c. Media Cetak 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk membuat “diet 
media” bagi anak berhasil, beberapa hal tersebut adalah kesadaran 
orang tua sebagai panutan bagi anak, pengaturan jadwal harian anak 
dan menyediakan kegiatan atau hiburan alternatif yang lebih mendidik 
dan sehat. 
d. Media Online 
Media online adalah sebutan umum untuk sebuah bentuk media yang 
berbasis telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). 
Didalamnya terdapat portal, website (situs web), radio-online, TV-
online, pers online, mail-online, dll, dengan karakteristik masing-
masing sesuai dengan fasilitas yang memungkinkan user 
memanfaatkannya 
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http://blog2pa19.blogspot.co.id/2015/10/entertainment.html, diakses tanggal 21 juli 
2017. 
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1.5.Kajian Pustaka 
Kajian pustaka bertujuan untuk memperoleh gambaran hubungan topik 
yang akan diteliti dengan penulisan ini yang pernah dilakukan oleh penulis 
sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan. Kegiatan penelitian selalu bertitik 
tolak dari penelitian dari cara menggali apa yang sudah dikemukakan atau 
ditemukan oleh ahli-ahli sebelumnya. Dimana hanya ada beberapa yang menelititi 
permasalahan ini secara keseluruhan. Sehingga permasalahan ini layak untuk 
dikaji secara ilmiah dengan dukungan oleh beberapa tulisan yang menjadi sumber 
acuan kajian penulisan ini. 
Pembahasan mengenai ikhtilath sebelumnya sudah ada yang membahas, 
yaitu karya tulis ilmiah Asmahady dengan judul skripsi : Berboncengan lawan 
jelas yang bukan mahram (persperktif bahtsul masa’il musyawarah pondok 
pesantren putri (FMP3) Se-jawa timur), mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Syarif Hidayatullah jurusan Perbandingan Mazhab tahun 2014. Skripsi ini 
menyatakan bahwa hukum naik ojek bagi kaum wanita tidak diperbolehkan 
kecuali bila terhindari dari fitnah (hal-hal yang diharamkan) seperti: tidak 
terjadinya ikhtilaht dan tidak melihat aurat selain dalam kondisi dan batas-batas 
yang diperbolehkan oleh syarak tidak terjadi persentuhan kulit dan lain 
sebagainya. 
 
1.6.Metode Penelitian 
Dalam setiap penelitian sebuah karya ilmiah selalu memerlukan data-data 
yang lengkap dan objektif serta memiliki metode tertentu sesuai dengan 
permasalahan penelitian yang akan dibahas dan langkah-langkah yang akan 
11 
 
ditempuh. Penelitian secara ilmiah berarti suatu metode yang bertujuan untuk 
mempelajari satu atau beberapa gejala dengan jalan menganalisa dengan 
mengadakan pemeriksaan yang mendalam terhadap fakta tersebut untuk kemudian 
mengusahakan suatu pemecahan atas masalah-masalah yang ditimbulkan oleh 
fakta tersebut.
15
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
analisis yaitu suatu metode yang menyajikan suatu peristiwa atau gejala secara 
sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat.
16
 Analisis data yang 
dilakukan di sini adalah analisis terhadap video-video Adi Bergek yang 
mengandung ikhtilath yang terdapat di dalam Qanun Jinayah Nomor 6 Tahun 
2014 Pasal 25 ayat (1). 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field). Dalam penelitian skripsi 
ini, penulis menggunakan dua macam penelitian dalam pengumpulan data, dan 
dari dua jenis data yang dimaksudkan akan diperoleh. Adapun jenis penelitian 
yang dimaksud adalah: 
a. Field Research (penelitian lapangan), yaitu penelitian yang dilakukan 
secara langsung ke lapangan atau pada responden untuk memperoleh data 
yang diperlukan. Di sini penulis mengadakan penelitian terhadap ikhtilath 
didalam dunia hiburan dan penulis akan melakukan wawancara pada 
pihak-pihak yang berkepentingan dalam penelitian ini dan untuk mendapat 
                                                          
15
Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia, 
2006), hlm.121. 
 
16
Supardi, Metode Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UUI Press, 2005), 
hlm.28. 
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data yang di ingikan oleh peneliti. Responden yang diwawancarai adalah 
Direktur Pasca Sarjana Uin Ar-raniry dan Direktur Komunitas Saleum 
Aceh. 
b. Library (penelitian pustaka), yaitu pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti dengan cara menelaah buku-buku, majalah, website, artikel dan 
yang lainnya yang berkaitan dengan pembahasan ini sehingga ditemukan 
data-data yang akurat dan jelas. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitaian yang menggunakan pendekatan yuridis normatif, maka 
untuk memperoleh data yang mendukung kegiatan pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah dengan melakukan studi kepustakan. Yakni dengan cara 
membaca, mencatat, mengkaji, serta mempelajari sumber-sumber tertulis. 
a. Instrument pengumpulan data 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan penelitian 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya untuk mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan mudah dipahami.
17
 
b. Analisa  
Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya dilakukan analisis 
secara sistematis terhadap pandangan-pandangan, pertanyaan-pertanyann yang 
                                                          
17
Suhersimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm.149. 
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tertuang dalam data komparasi untuk memperoleh gambaran mengenai ketentuan-
kententuan ikhtilath dalam hal dunia hiburan. 
Dalam penyusunan karya ilmiah ini, penulis juga berpedoman pada buku 
panduan penulisan skripsi tahun 2014 yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah dan 
Ekonomi Islam UIN Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh. 
c. Observasi 
Yaitu suatu pemgamatan, pentatan yang sistematis dengan fenomena 
penyidikan dengan alat indra. Penelitian observasi dilakukan dengan melakukan 
pengamatan dan pencatatan terhadap video yang mengandung ikhtilath.
18
 
d. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan berhadapan secara langsung antara peneliti dengan yang diwawancara atau 
dengan responden. Wawancara juga merupakan alat re-cheking atau pembuktian 
ini, peneliti menggunakan jenis wawancara autonamnesis, yaitu wawancara 
langsung antar peneliti dengan para informan yang telah dipilih dari berbagai 
unsur yang menjadi bagian dari objek penelitian.
19
 
3. Sumber Data 
Terdapat dua sumber data yang akan dijadikan sumber rujukan atau 
landasan utama dalam penelitian ini, yaitu data sekunder bahan hukum primer dan 
data sekunder bahan hukum sekunder. Adapun yang dimaksud dengan kedua 
sumber tersebut adalah: 
                                                          
18
S,Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.106. 
 
19
Juliansyah Metodelogi Penelitian: Skripsi, Tesis, Desertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 
Kencana, ed.1, 2011), hlm.138-139. 
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a. Data sekunder 
Dalam penelitian ini data yang digunakan penelitian adalah data yang 
dikumpulkan oleh orang lain. Pada waktu penelitian dimulai data telah tersedia. 
Apabila diingat akan hirarki data primer dan sekunder terhadap situasi yang 
sebenearnya dari pada data sekunder. Disamping itu., data sekunder sudah given 
atau begitu adanya, karena tidak ketahui metode pengambilannya atau 
validitasnya.
20
 
b. Data primer. 
Dalam hal ini adalah bahan-bahan hukum sifatnya mengikat dan 
merupakan norma-norma dasar dalam setiap pembahasan masalah, yaitu Al-
Qur’an, Al-hadist, video serta Qanun yang mengatur tentang ikhtilath. 
 
1.7.Sistematika Pembahasan 
Skripsi ini akan membahas dalam empat bab, masing-masing bab terdiri 
dari sub bab, jelasnya dapat dirinci sebagai berikut: 
Bab satu, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, metode penelitian, 
dan sisitematika pembahasan. 
Bab dua, mengenai tinjauan umum ikhtilath: Pengertian ikhtilath, Dasar 
hukum tentang ikhtilath, Unsur ikhtilath dalam hukum Islam. 
                                                          
20
Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT RajaGrafindo persada, 
2007), hlm. 37. 
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Bab tiga, mengenai ikhtilath didalam dunia hiburan: Profil Adi Bergek, . 
Unsur-unsur ikhtilath dalam video Adi Bergek, tanggapan budayawan aceh 
terhadap video klip Adi Bergek. 
Bab empat, merupakan bab penutup, didalamnya akan dipaparkan 
beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan dilanjutkan dengan beberapa saran 
dari penulis. 
16 
 
BAB II  
TINJAUAN UMUM TENTANG IKHTILATH 
 
2.1. Pengertian Ikhtilath. 
Hukum Islam telah mengatur etika dalam pergaulan muda mudi dengan 
baik, cinta dan kasih sayang laki-laki dan perempuan adalah fitrah manusia yang 
merupakan karunia Allah.
1
 Pengaulan muda mudi yang terlihat wajar-wajar saja 
terkadang dapat menimbulkan tragedi sosial yang bisa saja menimpa dirinya serta 
mencemarkan nama baik keluarganya.
2
 Seperti yang kita lihat pada kehidupan 
sekarang banyak muda mudi yang berani menunjukan kemesraan mereka di depan 
umum, misalnya disekolah, cafe, dan ada pula dijalan. Hal tersebut sudah marak 
terjadi dikalangan muda mudi dan sudah menjadi fenomena dalam kehidupan 
sosial sekarang. 
Secara bahasa ikhtilath berarti percampuran. Menurut istilah ikhtilath 
artinya adalah bertemunya laki-laki dan perempuan (yang bukan mahramnya) di 
suatu tempat secara campur baur dan terjadi interaksi di antara laki-laki dan 
wanita itu (misal bicara, bersentuhan, berdesak-desakan).
3
 
 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang jinayah  dalam Bab 1 
ketentuan umum Pasal 1 butir (24) menjelaskan mengenai ikhtilath. Ikhtilath 
adalah perbuatan bermesraan seperti bercumbu, bersentuh-sentuhan, berpelukan 
                                                          
1
Ahmad Al Faruqy, Qanun Khalwat dalam Pangkuan Hakim Mahkamah Syar‟iyah, 
(Banda Aceh: Gen, 2011), hlm.42. 
 
2
H. Asyhari Abdul Ghofar,Islam dan Problema Sosial Sekitar Pergaulan Muda-Mudi, 
(Jakarta: Akademika Pressindo: 2000), hlm.1. 
 
3Abu Isma‟il Muslim Al-Atsari, Ikhtilath Sebuah Maksiat, Diakses pada situs: 
https://almanhaj.or.id/2844-ikhtilath-sebuah-maksiat.html, pada tanggal 6 Juli 2017. 
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dan berciuman antara laki-laki dan perempuan yang bukan suami istri dengan 
kerelaan  kedua belah pihak, baik pada tempat tertutup atau terbuka.
4
 
Kemudian di dalam Bab IV Jarimah dan Uqubat bagian keempat tentang 
Ikhtilath dalam Pasal 25 menjelaskan: 
(1) Setiap Orang yang dengan sengaja melakukan Jarimah Ikhtilath, diancam 
dengan „Uqubat cambuk paling banyak 30(tiga puluh) kali atau denda  paling 
banyak 300 (tiga ratus)gram emas murni atau penjara paling lama 30 (tiga 
puluh) bulan. 
(2) Setiap Orang yang dengan sengaja menyelenggarakan, menyediakan fasilitas 
atau mempromosikan Jarimah Ikhtilath, diancam dengan „Uqubat Takzir 
cambuk paling banyak 45 (empat puluh lima) kali dan/atau denda paling 
banyak 450 (empat ratus lima puluh) gram emas murni dan/atau penjara 
paling lama 45 (empat puluh lima) bulan. 
 
Kemudian dalam Pasal 26 menjelaskan: 
“Setiap Orang yang dengan sengaja melakukan Jarimah Ikhtilath 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 dengan anak yang berumur di atas 
10 (sepuluh) tahun, diancam dengan „Uqubat Takzir cambuk paling banyak 
45 (empat puluh lima) kali atau denda paling banyak 450 (empat ratus lima 
puluh) gram emas murni atau penjara paling lama 45 (empat puluh lima) 
bulan.” 
 
Pasal 27: 
“Setiap Orang yang dengan sengaja melakukan Jarimah Ikhtilath dengan 
orang yang berhubungan Mahram dengannya, selain diancam dengan 
„Uqubat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (1) dapat ditambah 
dengan „Uqubat Takzir denda paling banyak 30 (tiga puluh) gram emas 
murni atau “uqubat Takzir penjara paling lama 3 (tiga) bulan.” 
 
 Kemudian dalam Paragraf 1Pengakuan Melakukan Ikhtilath Pasal 28 
menjelaskan bahwa: 
(1) Setiap Orang yang mengaku telah melakukan Jarimah Ikhtilath secara 
terbuka atau di tempat terbuka, secara lisan atau tertulis, dianggap telah 
melakukan Jarimah Ikhtilath. 
                                                          
4
Pemerintah Aceh, Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Qanun Jinayah (Lembaran 
Aceh Tahun 2014 Nomor 7). 
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(2) Penyidik hanya membuktikan bahwa pengakuan tersebut benar telah 
disampaikan. 
(3) Penyidik tidak perlu mengetahui dengan siapa Jarimah 
Ikhtilath dilakukan. 
(4) Hakim akan menjatuhkan „Uqubat sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 25 ayat (1) apabila pengakuan tersebut terbukti telah 
disampaikan. 
 
Pasal 29 menjelaskan: 
(1) Dalam hal orang yang mengaku telah melakukan Jarimah Ikhtilath, 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28, menyebutkan nama pasangannya 
melakukan Jarimah Ikhtilath, maka dia wajib mengajukan bukti untuk 
menguatkan pernyataannya. 
(2) Penyidik akan memproses orang yang disebut, apabila bukti 
yang diajukan oleh orang yang mengaku, dianggap memenuhi 
syarat. 
 
Paragraf 2 Menuduh Seseorang Melakukan Ikhtilath Pasal 30 menjelaskan bahwa: 
(1) Setiap Orang yang dengan sengaja menuduh orang lain telah melakukan 
Ikhtilath dan tidak sanggup membuktikan tuduhannya, diancam dengan 
„Uqubat Takzir cambuk paling banyak 30 (tiga puluh) kali atau denda 
paling banyak 300 (tiga ratus) gram emas murni atau penjara paling lama 
30 
(tiga puluh) bulan. 
(2) Setiap Orang yang mengulangi perbuatan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) diancam dengan „Uqubat Takzir cambuk 45 (empat puluh lima) 
kali dan/atau denda paling banyak 450 (empat ratus lima puluh) gram 
emas murni dan/atau penjara paling lama 45 (empat puluh lima) bulan. 
 
Pasal 31 menjelaskan: 
(1) Orang yang dituduh melakukan Ikhtilath dapat membuat pengaduan 
kepada penyidik. 
(2) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) akan melakukan penyidikan 
terhadap orang yang menuduh.Pasal 32Apabila orang yang menuduh dapat 
membuktikan tuduhannya,maka orang yang dituduh dianggap terbukti 
melakukan Ikhtilath. 
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Pasal 32 menjelaskan: 
“Apabila orang yang menuduh dapat membuktikan tuduhannya, maka orang 
yang dituduh dianggap terbukti melakukan Ikhtilath.”5 
Islam tidak melarang pergaulan antara laki-laki dan perempuan, besar dan 
kecil, kaya miskin, orang berpangkat dan tidak, orang merdeka dan budak, dan 
lain-lain. Hanya saja, Islam memberikan batasan-batasan yang dipandang sangat 
perlu demi terpeliharanya kehormatan masing-masing. Dasar-dasar pergaulan itu 
banyak sekali, tinggal dari sudut manakah kita menganalisisnya, dan disini yang 
akan dibahas adalah dasar-dasar atau adab pergaulan antara permuda dan mudi 
menurut pandangan Islam.
6
 
Pada dasarnya Islam dengan tegas melarang melakukan perbuatan zina. 
Sememtara ikhtilath dan klalwat merupakan salah satu jalan atau peluang untuk 
terjadinya zina, maka ikhitlath juga termaksuk salah satu jarimah (perbuatan 
pidana) dan diancam dengan uqubat takzir, artinya negara atau pemerintah harus 
berjaga-jaga untuk mengantisipasi tidak terjadinya perzinaan, yaitu dengan cara 
adanya larangan ikhtilath dan khalwat.
7
 
Pergaulan antar manusia, antar  suku dan antar bangsa memang 
dianjurkan, bahkan menjadi sistem pergaulan dalam Islam seperti firman Allah 
SWT: 
                                                          
5Dinas Syari‟at Islam Aceh, Hukum Jinayah dan Hukum Acara Jinayah, (Banda Aceh: 
Naskah Aceh, 2015), hlm. 21-24.  
 
6
H. Asyhari Abdul Ghofar, Islam dan Problema Sosial Sekitar Pergaulan Muda-Mudi, 
hlm 6-7. 
 
7
Ahmad Al Faruqy, Qanun Khalwat dalam Pangkuan Hakim Mahkamah Syar‟iyah, 
hlm.41. 
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                      
          
Artinya: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang  
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (QS. Al-Hujurat:13) 
 
 Pada umumnya perbuatan ikhtilath dan khalwat termaksuk salah satu 
perbuatan mungkar yang dilarang dalam syari‟at Islam dan bertentang pula 
dengan adat istiadat yang berlaku dalam masyarakat Aceh karena perbuatan 
tersebut dapat menjeremuskan seseorang kepada perbuatan zina. Larangan 
perbuatan khalwat termaksud ke dalam delik formil, artinya sepanjang seseorang 
telah melakukan perbuatan berdua-duaan yang bukan muhrim, walaupun tidak 
berakibat berbuat zina atau perbuatan tercela lainnya tetap saja dilarang, 
sedangkan pada delik materil harus jelas tentang akibat dari pada perbuatan 
tersebut.
8
 
Beda halnya dengan ikhtilath dimana dalam perbuatan tersebut sudah 
sangat jelas bagaimana bentuk dari pada perbuatan itu, karena pada dasarnya 
dalam ikhtilath tidak hanya dijelasakan mengenai perbuatan berdua-dua saja, akan 
tetapi juga bentuk perbentukan tercela lain, yaitu perbuatan bersentuh-sentuhan, 
berpelukan, dan berciuman antara laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini disebut 
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Ahmad Al Faruqy, Qanun Khalwat dalam Pangkuan Hakim Mahkamah Syar‟iyah 
hlm.40. 
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dengan delik materil, karena pada delik tersebut sudah jelas akibat dari pada 
perbuatan ikhtilath itu. 
Keduanya merupakan perbuatan yang melanggar norma agama dan juga 
bertentangan dengan nilai moral. Antara ikhtilath dan khalwat itu dipandang 
sebagai suatu perbuatan yang bisa mengantar seseorang kepada perbuatan zina. 
Yang membedakan ikhtilath dan khlawat dari segi perbuatan dan keadaan. Jika 
ikhtilath unsur pidanannya terdapat dari perbuatan tercela tersebut yang sudah 
dijelaskan di dalam Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Jinayah pada Pasal 25, 
sedangkan khalwat dari segi keadaan ataupun situasi yang mengarah dalam 
perbuatan zina. 
9
 
Dalam buku, al Thuruq al Hukmiyyah fi al Siyasah al Syar‟iyyah tepatnya 
pada hal 407-408, sebagaimana dalam terbitan Mathba‟ah al Madani Kairo, Ibnu 
Qayyim Al-Jauziyyah mengatakan, “Tidaklah diragukan bahwa memberi 
kesempatan kepada para perempuan untuk ikhtilath atau bercampur baur dengan 
para laki-laki adalah pangkal segala dari kejelekan.”  
Beliau juga menambahkan, “ikhtilath itu termaksud sebab yang paling 
penting untuk turunnya hukuman Allah yang bersifat merata sebagaimana 
ikhtilath merupakan sebab kerusakan masyarakat dan individu”.10 
 Sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam kisah Nabi Yusuf A.S 
yaitu:  
                                                          
9
Wawancara dengan Direktur Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry Syahrizal Abbas, tanggal 17 
juli 2017 
10
Ummu Ibrahim, Ikhtilat Menurut Ibnu Qayyim, Diakses pada situs: 
http://Aqlislamiccenter.Com/2014/10/28/Ikhtilat-Menurut-Ibnu-Qayyim/, Pada Tanggal 6 Juni 
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                   
                       
      
Artinya:  
“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) dan dia menutup pintu-
pintu, seraya berkata: "Marilah ke sini". Yusuf berkata: "Aku berlindung 
kepada Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik". 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim tiada akan beruntung”. (Q.S. 
Yusuf ayat 23) 
 
Ketika terjadi percampuran antara Nabi Yusuf  dengan istri Al-Aziz, 
pembesar Mesir di kala itu, tampaklah dari si wanita apa yang tadinya 
disembunyikannya. Ia meminta kepada Yusuf untuk menggaulinya. Akan tetapi 
Allah kemudian melindungi Yusuf dengan rahmat-Nya sehingga dia terjaga dari 
perbuatan keji.
11
 
Sebagaiman firman Allah dalam Surat Yusuf ayat 34 yaitu: 
                          
Artinya: 
“Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf dan Dia 
menghindarkan Yusuf dari tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
Asy-Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alusy Syaikhl Rahimahullahu 
menyatakan dalam Fatawa dan Rasallnya (10/35-44) bahwa ikhtilath antara laki-
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laki dengan perempuan ada tiga keadaan. Pertama, ikhtilath para wanita dengan 
dari kalangan mahram mereka, maka ini jelas dibolehkan. Kedua: ikhtilath para 
wanita dengan laki-laki ajnabi (non mahram) untuk tujuan yang rusak, maka hal 
ini jelas keharamannya. Ketiga: Ikhtilath para wanita dengan ajnabi (non mahram) 
di tempat pengajaran ilmu, di toko, kantor, rumah shalat, perayaan-perayaan dan 
semisalnya. ikhtilath yang seperti ini terkadang disangka tidak akan mengantarkan 
fitnah di antara lawan jenis, padahal hakikatnya justru sebaliknya. Sehingga 
bahaya ikhtilath semacam ini perlu diterangkan dengan membawakan dalil-dalil 
pelarangannya.
12
 
Jarimah ikhtilath termaksud dalam katagori tindak pidana takzir, dimana  
tindak pidana diancam dengan satu atau beberapa hukuman takzir. Yang 
dimaksud dengan takzir adalah ta‟dib, yaitu memberikan pendidikan 
(pendisipinan). Hukum Islam tidak menentukan macam-macam hukuman untuk 
tiap-tiap tindak pidana takzir, tetapi hanya menyebutkan sekumpulan hukuman, 
dari yang paling ringan sampai yang paling berat. Dalam hal ini, hakim diberi 
kebebasan untuk memilih hukuman-hukuman yang sesuai dengan macam tindak 
pidana takzir serta keadaan si pelaku. Singkatnya hukuman-hukuman tindak 
pidana takzir tidak mempunyai batasan-batasan tertentu.
13
 
Jarimah takzir dapat dibagi kepada dua bagian: 
1. Jarimah takzir yang menyinggung hak Allah. 
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2. Jarimah takzir yang menyinggung hak individu. 
Dari segi sifatnya, jarimah takzir di bagi kepada tiga bagian, yaitu: 
a. Takzir karena melakukan perbuatan maksiat. 
b. Takzir karena melakukan perbuatan yang membahayakan kepentingan umum. 
c. Takzir karena melakukan pelanggaran. 
 
Di samping itu, jarimah takzir dapat dibagi kepada tiga bagian, yaitu: 
1) Jarimah takzir yang berasal dari jarimah-jarimah hudud atau kisas, tetapi 
syarat-syaratnya tidak terpenuhi, atau ada syubhat, seperti pencurian yang 
tidak mencapai nisab, atau oleh keluarga sendiri. 
2) Jarimah takzir yang jenisnya disebutkan dalam syarak tetapi hukumannya 
belum ditetapkan, seperti riba, suap dan mengurangi takaran dan timbangan. 
3) Jarimah takzir yang baik jenis maupun sanksinya belum ditentukan oleh 
syarak. Jenis ketiga ini sepenuhnya diserahkan kepada ulul amri, seperti 
pelanggaran. Disiplin pegawai pemerintahan.
14
 
Jenis tindak pidana takzir tidak ditentukan bahayanya, sedangkan tindak 
pidana hudud dan kisas sudah ditentukan jumlah dan jenisnya. Tindak pidana 
takzir memang tidak mungkin ditentukan jumlahnya. Hukum Islam hanya 
menentukan sebagian tindak pidana takzir, yaitu perbuatan-perbuatan yang 
selamanya akan tetap dianggap sebagai tindak pidana, seperti riba, mengkhianati 
janji, memaki orang, meyuap dan sebagainnya. Adapun sebagian besar tindak 
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pidana takzir diserahkan kepada penguasa untuk menentukannya. Meskipun 
demikian, hukum Islam tidak memberikan wewenang kepada penguasa untuk 
dapat menentukan tindak pidana dengan sekehendak hati, tetapi harus sesuai 
dengan kepentingan-kepentingan masyarakat dan tidak boleh berlawan dengan 
nash-nash (ketentuan) serta prinsip-prinsip umum hukum Islam.
15
 
Maksud syarak memberikan hak persatuan tindak pidana-tindak pidana 
takzir kepada para penguasa dalam batasan-batasan tersebut adalah agar mereka 
dapat mengatur masyarakat dan memelihara kepentingan-kepentingannya serta 
bisa menghadapi keadaan yang mendadak dengan sebaik-baiknya. Perbedaan 
antara tindak pidana takzir yang ditetapkan oleh hukum Islam dan tindak pidana 
takzir yang ditetapkan oleh penguasa adalah: tindak pidana takzir yang ditetapkan 
hukum Islam tetap dilarang untuk selamanya dan tidak mungkin menjadi 
perbuatan yang mubah sampai kapan pun sedangkan tindak pidana takzir yang 
ditetapkan oleh penguasa bisa menjadi perbuatan yang mubah (tidak dilarang) 
manakala kepentingan masyarakat umum menghendaki demikian.
16
 
 
2.2. Dasar  Hukum tentang Ikhtilath 
 Hukum Islam telah mengatur etika dalam pergaulan muda mudi dengan 
baik. Cinta dan kasih sayang laki-laki dan perempuan adalah fitrah manusia yang 
merupakan karunia Allah. Untuk menghalalkan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan, Islam menyediakan lembaga pernikahan. Tujuan utama agar 
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hubungan laki-laki dan perempuan diikat dengan tali perkawinan adalah untuk 
menjaga dan memurnikan garis keturunan (nasab) dari anak yang lahir dari 
hubungan suami istri. Kejelasan ini penting untuk melindungi masa depan anak 
yang di lahirkan tersebut.
17
 
Adapun demikian larangan ikhtilath bertujuan untuk menghindari 
perbuatan-perbuatan yang menjeremuskan orang kepada zina, karena perbuatan 
ikhtilath itu dapat membawa kehancuran garis keturunan, kerusakan keluarga dan 
dapat juga menyebabkan penyakit kelamin serta kerusakan stuktur sosial 
masyarakat. 
Dalam Islam telah ditentukan batas-batas pergaulan antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan muhrimnya, seperti: 
1. Nabi melarang seorang perempuan berhubungan dengan laki-laki yang 
bukan muhrimnya tanpa ditemani oleh muhrim si wanita. 
2. Nabi melarang wanita yang sudah dipinang, meski islam 
memperbolehkan laki-laki memandang perempuan yang dipinangnya 
untuk menyakinkan dan memantapkan hatinya. 
3. Nabi melarang seorang laki-laki masuk ke rumah wanita yang tidak 
bersama muhrimnya atau orang lainnya. 
4. Nabi melarang wanita berpergian tanpa ditemani muhminya. 
Dari batasan sunnah diatas, maka dapat diketahui bahwa pembolehan 
Islam dalam hal kontak antara laki-laki dan perempuan sangat minimal sekali. 
Karena itu, istilah pacaran dan sebagainya, hendaklah ditempatkan dalam keempat 
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batasan ini, dan bukan berarti istilah tersebut melegalkan hubungan bebas antara 
laki-laki dan perempuan.
18
 
Bentuk ancaman „uqubat cambuk bagi pelaku jarimah ikhtilath sama 
halnya dengan pelaku jarimah Khalwat, yakni sebagai upaya memberikan 
kesadaran bagi pelaku dan sekaligus menjadi peringatan bagi anggota masyarakat 
lainnya untuk tidak melakukan jarimah. Disamping itu „uqubah cambuk akan 
lebih efektif dengan memberikan rasa malu dan tidak menimbulkan resiko bagi 
keluarga, dan tidak merugikan negara dengan membiayai orang yang dihukum di 
dalam penjara. Dengan demikian dapat dipahami bahwa hukuman adalah salah 
satu usaha perlindungan korban dalam sistem peradilan pidana.
19
 
Adapun demikian dasar hukum dari pada ikhtilath sama dengan halnya 
dasar hukum pelanggaran khalwat yaitu surat Al-Israa‟ ayat 32 
                    
Artinya: 
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk” 
 
Yang mana pada pada ayat tersebut menjadi dasar penetapan hukum ta‟zir 
bagi pelaku Khalwat dan ikhtilath. Adanya larangan mendekati, berarti sesuai 
dengan larangan perbuatan Khalwat yang terdapat dalam Qanun di Aceh. 
Kemudian dalil lain mengenai larangan ikhtilath terdapat dalam hadist 
Rasulullah SAW yaitu: 
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َّ يِاَّ مُكاََّّ وَّ دلاَّخَّ وَّ نلاَّ ي ل عَّ ُلَّ سَّءاَّ  فَّ .َّ قَّ لََّّ رَّجَّمَّ ٌلَّ نََّّ اَّ لَّ نَّ صَِّرَّ اي:َّ رَُّسَُّلََِّّللََّّ اَّ  فَّ رَّ ياَّتَّ
َّ لاَّ حَّ مَّ وَّ ق؟َّ لاَّ ا:َّ لَّ حَّ مَّ وَّ لاَّ مَّ وَّت. 
Artinya: 
“Hati-hati masuk ke temapat wanita, „Seorang laki-laki Anshar 
bertanya, „Wahai Rasulullah, bagaimana halnya dengan saudara suami 
dan seumpanya dari kalangan karib kerabat suami, seperti anak paman 
dan lainnya? Beliau menjawab, „Saudara suami adalah kematian”.20 
  
Hadist tersebut menunjukkan larangan ber ikhtilath ataupun ber khalwat 
atau bedua-duaan, bukan larangan untuk sekedar bertemu dengan kaum wanita 
yang juga dihadiri oleh orang lain.  
Pemahaman para pakar hadist, seperti Bukhari dan Tirmizi Ibnu Hajar 
dalam syarahnya atas shahih Bukhari, dan Imam Nawawi dalam syarahnya atas 
Shahih Muslim mengatakan bahwa Imam Bukhari memutuskan bahwa “seseorang 
tidak boleh ber ikhtilath  ataupun ber khalwat dengan seorang wanita kecuali 
dengan mahram, dan juga dilarang menemui wanita yang ditinggal pergi oleh 
suaminya. Kemudian beliau menyebutkan hadist, “berhati-hatilah memasuki 
tempat wanita, dan hadist, “tidak boleh ber ikhtilath dengan seorang wanita 
kecuali dengan mahram,” 
Selanjutnya untuk menghalalkan hubungan antara laki-laki dan 
perempuan, islam menyediakan lembaga pernikahan. Tujuan utama agar 
hubungan laki-laki dan perempuan diikat dengan tali perkawinan adalah untuk 
menjaga dan memurnikan garis keturunan (nasab) dari anak yang lahir dari 
hubungan suami istri, kejelasan ini penting untuk melindungi masa depan anak 
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yang dilahirkan tersebut. Larangan ber ikhtilath bertujuan untuk mencegah diri 
bagi perbuatan zina. Larangan ini berbeda dengan beberapa jarimah lain yang 
langsung kepada zat perbuatan itu sendiri, seperti larangan mencuri, minum 
khamar dan maisir. Larangan zina justru dimulai dari tindakan-tindakan yang 
mengarah kepada zina. Hal ini mengindikasikan betapa Islam sangat 
memperhatikan kemurnian nasab seseorang anak manusia.
21
 
Ikhtilath atau bisa disebut dengan bercampuran merupakan salah satu 
perbuatan yang dilarang oleh agama Islam, dan bertentang pula dengan adat 
istiadat yang berlaku di Aceh karena melakukan perbuatan-perbutan tercela. 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dibentuk Qanun tentang larang ikhtilath 
dalam penerapan syariat Islam secara kaffah. 
 
2.3. Unsur Ikhtilath dalam Hukum Islam 
Dalam pandangan fiqih berada pada suatu tempat tertutup antara dua orang 
mukallaf (laki-laki dan perempuan) yang bukan muhrimnya sudah merupakan 
perbuatan pidana. Jadi berada pada tempat tertutup itulah yang merupakan unsur 
utama perbuatan Khalwat, beda halnya dengan ikhtilath unsurnya terdapat pada 
dua orang yang bukan muhrim, akan tetapi dapat melakukan perbuatan tercela. 
Tetapi perbuatan tersebut dihanya terjadi di tempat-tempat tertentu yang sepi dari 
penglihatan orang lain, tetapi juga dapat terjadi ditengah keramaian, di jalanan 
atau ditempat-tempat lain yang memungkinkan kepada orang-orang melakukan 
perbuatan yang dilarang tersebut. Dengan demikian unsur bersunyi-sunyi sering 
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dimaknai ketika berada di tempat sunyi. Padahal yang disebut bersunyi-sunyi 
adalah suatu tingkah laku antara laki-laki dan perempuan yang tergolong kepada 
perbuatan tercela.
22
 
Menurut pengertian yang tedapat dalam Qanun jinayah maka unsur-unsur 
ikhtilath yaitu: 
1. Terdiri dari 2 orang mukallaf yang bukan muhrim. 
2. Pada tempat terbuka atau tertutup. Pada terbuka disini yang dapat 
dilihat oleh orang banyak. 
3. Melakukan perbuatan tercela seperti bercumbu, berpelukan antara laki-
laki dan perempuan, berciuman dan bermesaraan yang bukan 
muuhrimnya.
23
 
Lebih dari itu perbuatan berciuman dan perpelukan atau duduk berdekatan 
antara laki-laki dan perempuan yang bukan  muhrim sedemikian rupa, yang 
dilakukan di tempat umum atau di depan orang lain itu merupakan unsur tindak 
pidana dari perbuatan ikhtilath. Kategori tindak pidana ikhtilath adalah apabila 
dilakukan oleh dua orang mukallaf yang berlainan jenis kelamin (laki-laki dan 
perempuan), bukan suami istri dan halal menikah, (maksudnya bukan orang yang 
mempunyai hubungan muhrim). Dua orang tersebut dianggap melakukan ikhtilath 
kalau mereka berada pada suatu tempat tertentu yang memungkinkan terjadinya 
perbuatan maksiat di bidang seksual atau berpeluang pada terjadinya perbuatan 
zina.  
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Penjelasan umum menyatakan bahwa perbuatan maksiat di bidang seksual 
dan lebih dari itu perbuatan yang dapat mengarah kepada zina biasanya hanya 
dilakukan di tempat sepi (tertutup) yang jauh (terlindung) dari penglihatan orang 
lain, dan di tempat-tempat yang memungkin melakukan perbuatan yang tercela 
tersebut.
24
 Dimana tempat-tempat tersebut dapat dijuga dilihat oleh orang banyak 
dan dapat memungkinkan melakukan perbuatan tercela. 
 
2.4.  Seni dalam Pandangan Islam 
Seni merupakan rasa indah yang terkandung dalam jiwa manusia, 
dilahirkan dengan pelantaraan alat komunikasi ke dalam bentuk yang dapat 
ditanggap oleh indera pendengar, penglihatan atau gerakan. Berikut ini beberapa 
jenis seni dalam estetika antara lain: 
 
1. Seni Musik 
Seni musik (instrumental art) adalah bidang seni yang berhubungan 
dengan alat-alat musik dan irama yang ke luar dari alat musik tersebut. Bidang ini 
membahas cara menggunakan instrumental musik. Masing-masing alat musik 
memiliki nada tertentu. Disamping itu seni musik juga membahas cara membuat 
not dan bermacam aliran musik, misalnya musik vokal dan musik instrumentalia. 
Seni musik dapat disatukan dengan seni intrumental atau seni vokal. Seni 
instrumental adalah seni suara yang diperdengarkan melalui media alat-alat 
musik, sedangkan seni vokal adalah melagukan syair yang hanya dinyanyikan 
dengan perantaraan oral (suara saja) tanpa iringan instrumental musik. 
                                                          
24
Ahmad Al Faruqy, Qanun Khalwat dalam Pangkuan Hakim Mahkamah Syar‟iyah, 
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2. Seni Pendengaran 
Seni pendengaran (auditory art) adalah seni instrumental atau seni vokal. 
Seni yang menggunakan suara (vokal maupun intrumental) sebagai medium 
pengutaraan, baik dengan alat-alat tunggal (biola, piano dll) maupun dengan alat 
majemuk seperti orkes simponi, band, juga lirik puisi berirama atau prosa yang 
tidak berirama, serta perpaduan nada dan kata seperti lagu asmara, qasidah dan 
tembang (jawa). Seni inilah yang menjadi topik bahasan.
25
 
 
3. Seni Tari 
Seni tari adalah seni menggerakkan tubuh secara berirama dengan iringan 
musik. Gerakannya dapat sekedar dinikmati sendiri. Merupakan ekspresi suatu 
gagasan atau emosi, dan  cerita (kisah). Seni tari juga di gunakan untuk mencapai 
ekskatase (semacam mabuk atau tak sadar diri) bagi yang melakukannya. 
Dari jaman dahulu, seni tari telah memainkan peranan penting dalam 
upacara kerajaan, dikalangan masyarakat maupun individu. Seni tari merupakan 
akar tari Barat yang populer pada masa kini. Seni tari modern lebih 
mengutamakan keindahan dan irama gerak dengan fokus hiburan. Seni sekarang 
berbeda halnya dengan tarian abad-abad sebelumnya, seperti balet, tapdans, 
ketoprak atau sendra tari. Gaya tarian abad XX kini berkembang dengan irama-
irama musik popsingkopik, misalnya dansa cha-cha-cha, togo, soul, twist  dan 
yang akhir-akhir ini menggejala adalah breakdance dan disko. Kedua tarian ini 
mempunyai gerakan yang “menggila” dan banyak digandrungi kawula muda. 
                                                          
25
Abdurrahman Al Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam,(Jakarta: Gema Insani 
Press,1991), hlm. 21-25. 
 
33 
 
Kebutuhan manusia akan hiburan merupakan kebutuhan yang tersurat 
dalam fitrah mereka. Maka penulis ingin menjawab orang-orang yang menentang 
berbagai permainan karena di anggap melenaka dan sebab itu tercela dengan 
jawaban imam Al-Ghazali kepada mereka yang mengatakan: nyanyian adalah 
hiburan dan permainan. Belian berkata, “Nyanyian memang hiburan dan 
permainan. Tetapi seluruh kehidupan dunia adalah juga hiburan dan permainan. 
Cumbu-rayu dengan perempuan pun adalah permainan yang melenakan, namun 
itu menjadi halal sebagai cara memperolah keturunan. Maka canda-tawa yang 
tidak jorok juga halal, sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah Saw dan sahabat 
R.a.
26
 
Diantaranya hiburan yang dinikmati oleh masyarakat, yaitu berupa hiburan 
tarian. Setiap tarian harus dipilah secara objektif. Misalnya, hukum tarian yang 
dilakukan oleh laki-laki akan berbeda dengan tarian yang diiringi dengan hal-hal 
yang diharamkan, tentu tidak sama dengan tarian yang bersih dari noda 
kemaksiatan. Akhir-akhir ini, merebak bentuk tarian lain yang lebih berbahaya 
dan lebih memancing nafsu duniawi dibandingkan Tarian Timur. Tarian ini juga 
dilakukan oleh sekelompok wanita profesional sambil diiringi musik atau lagu. 
Para penarinya cenderung lebih “menjual” gemulai tubuh daripada kualitas suara 
dalam lagu tersebut.  
Gerakan yang mereka lakukan tidak hanya mengikuti gerakan tarian yang 
ada, namun juga membubuhkan inovasi yang gila-gilaan, terkadang meliuk-liuk 
sambil berdiri, sambil duduk, sambil jongkok, dan seterusnya. Tarian model baru 
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ini biasannya dapat ditemui di channel-channel laguu dalam berbagai video klip, 
yang telah menjelma menjadi barang dagangan baru di kalangan orang-orang 
yang mengeluti bidang pekerjaan yang haram. Mereka tidak peduli apakah hal itu 
melecehkan kehormatan, melanggar rambu-rambu moral, memamerkan pesona 
tubuh, ataupun memperlakukan manusia seperti binatang.
27
 
Tidak hanya tarian yang dilakukan oleh perempuan saja yang dilarang oleh 
agama, akan tetapi juga tarian yang bercampur dengan laki-laki yang bukan 
muhrimnnya. Karena perbuatan tarian tersebut dalam terjadi perbuatan tercela 
lainnya. Sepertian tarian dansa yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan yang 
bukan muhrimnya. 
Tradisi dansa antara pria dan wanita termasuk bentuk tarian yang dilarang 
oleh syariat. Sering kita temui seseorang pria berdansa dengan wanita yang bukan 
mahram atau istrinya. Dalam praktik dansa, tubuh si wanita acap menempel ke 
tubuh si pria, saling merengkuhkan tangan masing-masing ke tubuh yang lain, 
serta bergerak ke kiri dan kanan sesuai dengan irama musik syahdu yang 
mengiringinya. Diarena dansa, seseorang pria terkadang melantai dengan istri 
orang lain. Sementara si suami duduk di pinggiran lantai dansa, melihat istrinya 
dalam rengkuhan pria itu. Bahkan, kerap kita temui, mereka saling bertukar 
pasangan sehingga setiap pria bisa melantai dengan istri orang lain. Tradisi dansa 
ini merupakan “polusi” yang merasuk ke dalam tatanan masyarakat muslim.  
Kita tidak pernah mengenalnya sebelum tradisi ini terimpor dari 
kebudayaan Barat. Padahal, masyarakat Barat dalam banyak hal berbeda dari 
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masyarakat muslim. Mereka tidak mengenal budaya malu dalam hubungan antar 
jenis. Dan mereka juga tidak memiliki standar-standar halal mampun haram 
sebagaimana terdapat dalam syariat kita. Ketika syariat Islam melarang 
pandangan yang diiringi nafsu kepada wanita yang diiringi nafsu kepada wanita 
yang bukan mahram, serta melarang pria dan wanita berduaan demi menghindari 
fitnah ataupun terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan; maka kira-kira bagaimana 
dengan dansa yang membuat tubuh keduanya berdempetan dalam suasana yang 
bisa memercikkan api nafsu. Terlebih lagi, jika si wanita mengenakan pakaian 
yang membuka bagian tubuh yang seharusnya ditutupi. Diperintahkan dalam Al-
Qur‟an “...  
                 
                           
                      
                         
                        
                         
                       
            
Artinya: 
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka 
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari 
padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, 
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 
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mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-
putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau 
budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang 
tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka 
memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang mereka 
sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai 
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung” (An-Nur:31).28 
 
Adapun pendapat para imam tentang seni suara berserta dalil-dalinya, 
baik dari golongan yang mengharamkan maupun yang membolehkannya.  
1. Imam Asy Syaukani, dalam kitabnya Nailul Authar menyatakan sebagai 
berikut: 
a. Para ulama berselisih pendapat tentang hukum menyanyi dan alat musik. 
Menurut mazhab jumhur adalah haram, sedangkan mazhab Ahlul 
Madinah, Azh Zhohiriyah dan jama‟ah Sufiyah memperolehnya. 
b. Abu Mansyur Al Baghdadi (dari mazhab Asy Syafi‟i) menyatakan: 
“Abdulllah bin ja‟far” berpendapat bahwa menyanyi dan musik itu tidak 
menjadi masalah. Dia sendiri pernah menciptakan sebuah lagu untuk 
dinyanyikan para pelayan (budak) wanita (jawari) dengan alat musik 
seperti rebab. Ini terjadi pada masa Amirul mukminin Ali bin Thalib Ra. 
c. Imam Al Haramain di dalam kitabnya An Nikayah menukil dari para ahli 
sejarah bahwa Abdullah bin Az Zubair memiliki beberapa jariyah (wanita 
budak) yang biasa memainkan alat gambus. Pada suatu hari Ibnu Umar 
datang kepadanya dan melihat gambus tersebut berada di sampingnya. 
Lalu Ibnu Umar bertanya, “Apa ini wahai sahabat Rasullulah?” setelah 
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Yusuf Al-Qaradhawi, Fikih Hiburan,(Jakarta:Pustaka Al-Kautsar,2005), hlm.171-172. 
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diamati sejenak, lalu ia berkata, “oh, ini barangkali timbangan buatan 
negeri Syam,” ejeknya. Mendengar itu Ibnu Zubair berkata, “digunakan 
untuk menimbang akal manusia”. 
d. Ar Ruyani meriwayatkan dari Al Qaffal bahwa mazhab Maliki 
membolehkan menyanyi dengan ma‟azif (alat-alat musik yang berdawai). 
e. Abu Al Fadl bin Thahir mengatakan: “Tidak ada perselisihan pendapat 
antara ahli Madinah tentang menggunakan alat gambus. Mereka 
berpendapat boleh saja.”29 
Ibnu An Nawawi di dalam kitabnya Al Umdah mengatakan bahwa 
para sahabat Rasulullah yang membolehkan menyanyi dan 
mendengarkannya antara lain Umar bin Khatab, Utsman bin Affan, 
Abdurrahman bin Auf, Sa‟ad bin Abi Waqas dan lain-lain, sedangkan dari 
tabi‟in antara lain Said bin Musayyab, Salim bin Umar, Ibnu Hibban, 
Kharijah bin Zaid, dan lain-lain. 
2. Abu Ishak Asy Syirazi dalam kitabnya Al Muhazzab berpendapat: 
a. Diharamkan menggunakan alat-alat permainan yang membangkitkan 
hawa nafsu seperti alat musik gambus, tambur (lute), mi‟zah (sejenis 
piano), drum dan seruling. 
b. Boleh memainkan rebana pada pesta perkawinan dan khitanan. Selain 
dua acara tersebut tidak boleh. 
c. Dibolehkan menyanyi untuk merajinkan unta yang sedang berjalan. 
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3. Al‟ Alusi dalam tafsinya Ruhul Ma‟ani mengatakan: 
a. Al Muhasibi di dalam kitabnya Ar-Risalah berpendapat bahwa menyanyi 
itu haram seperti haramnya bangkai. 
b. At Thursusi menukil dari kitab Adabul Qadhabahwa imam Syafi‟i 
berpendapat menyanyi itu adalah permainan makruh yang menyerupai 
pekerjaan batil (yang tidak benar), orang yang banyak mengerjakan 
adalah orang yang tidak beres pikirannya dan ia tidak boleh menjadi 
saksi. 
c. Al Manawi mengatakan dalam kitabnya Asy Syarhul Kabir bahwa 
menurut mazhab Syafi‟i menyanyi adalah makruh tanzih yakni lebih baik 
ditinggalkan daripada dikerjakan agar dirinya lebih terpeliharanya dan 
suci. Tetapi perbuatan itu boleh dikerjakan dengan syarat ia tidak 
khawatir akan terlibat dalam fitnah. 
d. Dari murib-murib Al Baghawi ada yang berpendapat bahwa menyanyi itu 
haram dikerjakan dan disengar. 
e. Ibnu Hajar menukil perdapat Imam Nawawi dan Imam Syafi‟i yang 
mengatakan bahwa haramnya (menyanyi dan main musik) hendaklah 
dapat dimengerti karena hal demikian biasanya disertai dengan minum 
arak, bergaul dengan wanita, dan semua perkara lain yang membawa 
kepada maksiat. Adapun nyanyian orang Arab untuk memberikan 
semangat berjalan unta mereka, nyanyian ibu untuk mendiamkan 
bayinya, dan nyanyian perang, maka menurut Imam Awza‟iy adalah 
sunat. 
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f. Jama‟ah sufiah berpendapat boleh bernyanyi dengan atau tanpairingan 
alat-alat musik. 
g. Sebagai ulama berpendapat boleh menyanyi dari main alat musik tetapi 
hanya pada perayaan-perayaan yang memang dibolehkan islam, seperti 
pada pesta pernikahan, Khitanan, hari raya dan hari-hari lainnya. 
h. Al‟Izzu bin Abdussalam berpendapat, tarian-tarian itu bid‟ah. Tidak ada 
laki-laki yang mengerjakan selain orang yang kurang waras dan tidak 
pantas, kecuali bagi wanita. Adapun nyanyian yang baik dan dapat 
mengingatkan orang kepada akhirat tidak mengapa bahkan sunat 
dinyanyikan. 
i. Imam Balqini berpendapat tari-tarian yang dilakukan dihadapan orang 
banyak tidaak haram dar tidak pula makruh karena tarian itu hanya 
merupakan gerakan-gerakan dan belitan serta geliat anggota badan. Ini 
tidak diperbolehkannya Nabi Saw kepada orang-orang habsyah di dalam 
mesjid pada hari raya. 
j. Imam Al Mawardi berkata, “kalau kami mengharamkan nyanyian dan 
bunyi-bunyian alat-alat permainan itu maka maksud kami adalah dosa 
kecil bukan dosa besar”.30 
4. Abdurrahman Al Jazini di dalam kitabnya Al Fiqh Ala Al Mazahibi Al Arba‟a 
mengatakan: 
a. Ulama-ulama Syafi‟iyah seperti yang diterangkan oleh Al Ghazali di 
dalam kitab Jhya Ulumuddin. Beliau berkata, “Nash-nash syara‟ telah 
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menujukkan bahwa menyanyi, menari, memukul rebana sambil bermain 
dengan perisai dan senjata-senjata perang pada hari raya adalah mubah 
(boleh) sebab hari seperti itu adalah hari untuk bergembira, oleh karena 
itu bergembira dikiaskan untuk hari-hari lain, seperti khitanan dan semua 
hari kegembiraan yang memang dibolehkan syara‟. 
b. Al Ghazali mengutip perkataan Imam Syafi‟i yang mengatakan bahwa 
sepanjang pengetahuaan tidak ada seorangpun dari para ulama Hijaz 
yang benci mendengarkan mengandunng hal-hal yang tidak baik, maksud 
ucapan tersebut adalah bahwa macam-macam nyanyian tersebut tidak 
lain nyanyian yang bercampur dengan hal-hal yang telah dilarang oleh 
syara‟. 
c. Para ulama Hanafiyah mengatakan bahwa nyanyian yang diharamkan itu 
adalah nyanyian yang mengandung kata-kata yang tidak baik (tidak 
sopan), seperti menyebutkan sifat-sifat jejaka (lelaki bujang dan 
perempuan dara), atau sifat-sifat wanita yang masih hidup (menjurus). 
Adapun nyanyian yang memuji keindahan bunga, air terjun, gunung, dan 
pemandangan alam lainnya maka tidak ada larangan sama sekali. 
Memang ada orang-orang yang menukilkan pendapat dari Imam Abu 
Hanifah yang mengatakan bahwa ia benci terhadap nyanyian dan tidak 
suka mendengarkannya. Baginya orang-orang yang mendengarkan 
nyanyian dianggapnya telah melakukan perbuatan dosa. Di sini harus 
dipahami bahwa nyanyian yang dimaksud Imam Hanafi adalah nyanyian 
yang bercampur dengan hal-hal yang dilarang syara‟. 
d. Para ulama Malikiah mengatakan bahwa alat-alat permainan yang 
dilakukan untuk memeriahkan pesta pernikahan hukumnya boleh. Alat 
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musik khusus untuk moment seperti itu misalnya gendang, rebanya yang 
tidak memakai genta, seruling dan terompet. 
Para ulama Hanbaliyah mengatakan bahwa tidak boleh menggunakan alat-
alat musik, seperti gambus, seruling, gendangm rebana, dan serupa dengan. 
Adapun tentang nyanyia atau lagu, maka hukumnya boleh. Bahkan sunat 
melakukannya ketika membacakan ayat-ayat Al-qur‟an asal tidak sampai 
mengubah aturan-aturan bacannya.
31
 
Ada beberapa golongan yang mengharamkan menyanyi dan main musik 
antaranya,  Imam Ibnu Al Jauzi, Imam Qurthubi dan Imam Asy Syaukani telah 
mencamtumkan berbagai dalil tentang haramnya bernyanyi dan penggunaan alat-
alat musik.
32
 Antara lain sebagai berikut: 
Firman Allah Swt: 
                    
                       
“Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan 
yang tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah 
tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. 
Mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan” (Luqman: 6) 
 Sebagai sahabat seperti Ibnu Abbas, Ibnu Mas‟ud dan tabi‟in seperti 
Mujahid, Hasan Al Basri, Ikrimah, Said bin Zubair, Qatadah dan Ibrahim An 
Nakha‟i menafsirkan lahual hadist dengan arti nyanyian atau menjualbelikan 
(menyewakan biduanita. Begitu pendapat sebagai ahli tafsir antara lain Imam Ibnu 
Katsir yang berkata. “ orang-orang celaka itu telah berpaling dari mendengarkan 
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Abdurrahman Al Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam, hlm.25. 
 
32
Ibid.,, hlm.27. 
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Kalamullah dan suara seruling nyanyian dengan irama alat-alat musik yang 
melenaka.” 
 Firman Allah Swt: 
                      
      
“Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan ini, dan 
kamu mentertawakan dan tidak menangis,sedang kamu 
melengahkan(nya)” (An Najm: 59-61) 
 Ibnu Abbas mengatakan bahwa maksud saamiduun ialah ghina‟ 
(nyanyian). Kata  tersebut diambil dari bahasa Kabilah Himyar. Kabilah ini sering 
berkata “Samada lana ghanna Lana” ( mereka bernyanyi untuk kita). Pendapat 
Ibnu Abbas ini didukung oleh pendapat yang sama dari Mujahid dan Ikrimah.
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 Dan golongan yang memperbolehkan nyanyian dan musik 
Imam Malik. Imam Ja‟far, Imam Ghazali, dan Imam Abu Daud Azh Zhahiri 
mencantumkan berbagai dalil tentang bolehnya nyanyian dan menggunakan alat-
alat musik: 
 Firman Allah Ta‟ala: 
                  
          
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Abdurrahman Al Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam, hlm.28. 
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Artinya: 
“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. 
  
Imam Al Ghazali mengambil pengertian ayat ini dari mafhum muklalafah. 
Allah Swt memuji suara yang baik. Dengan demikian dibolehkan mendengarkan 
nyanyian yang baik.
34
 
 
 
 
                                                          
34
 Ibid.,,hlm.33. 
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BAB III 
IKHTILATH DALAM DUNIA HIBURAN 
 
3.1. Profil Adi Bergek  
 Bagi masyarakat Aceh yang meminati musik pasti tidak asing lagi dengan 
Zuhdi alias Adi Bergek. Nama Bergek muncul ketika ia kecil dulu, dengan lagu 
“menghayal”. Pada lagu tersebut sudah banyak masyarakat yang meminati lagu-
lagu Adi Bergek, karena lagu-lagu yang dibawakannya dapat membuat anak-anak 
atau orang dewasa menyukainya. Namanya kini mulai dibicarakan oleh anak-anak 
maupun orang dewasa. Lirik lagu yang dinyanyikan kerap menjadi candaan dan 
hiburan dalam kalangan masyarakat saat ini. Tidak hanya dari liriknya saja, akan 
tetapi aksi dari pada Bergek pun menjadi hiburan dalam masyarakat itu. Bahkan 
saat ini banyak masyarakat dikalangan anak-anak mulai mengikuti aksi-aksinya 
dan meniru gaya dari pada Adi Bergek tersebut. 
 Saat ini, album Adi Bergek menjadi fenomena di dalam musik Aceh antara 
lain yang menjadi fenomena lagunya merupakan boh hate gadoh, dumpu na, 
diket-diket, 360 dan lainnya sebagainya yang menjadi fenomena dalam kalangan 
masyarakat saat ini. Lagu-lagu tersebut mampun menghipnotis masyarakat 
pencinta lagu Aceh. Kebanyakan dari lagu-lagu Adi Bergek berirama lagu india 
yang di kombinasikan dengan lagu dangdut, pop dangdut dan bahkan lagu melayu 
untuk dapat menghasilkan ciri khas dari pada Adi Bergek tersebut. Judul lagu 
Bergek pun banyak diambil dari kisah cinta remaja yang putus cinta. 
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 Tidak hanya dibidang tarik suara, tetapi Adi Bergek juga mencoba dalam 
perfileman, adapun karya-karya film yang di lakukannya yaitu, The Movie, 
Galak-Galak Long dan lain sebagainya. Akan tetapi di dalam bidang perfilmman 
pupolalitas Adi Bergek tidaklah meningkat seperti dalam bidang tarik suara. Jika 
dilihat dari bidang tarik suara Adi Bergek menjadi fenomema di Aceh dan 
menjadi salah satu Artis yang banyak diminati saat ini. 
 Dengan fenomena Adi Bergek tentu saja banyak masyarakat yang ingin 
mengetahui biodata Adi Bergek. Nama asli dari penyanyi fenomenal tersebut 
merupakan Zuhdi atau yang sering disebut Adi bergek, tempat tanggal lahirnya di 
Gampong Alue Dua, Aceh Utara, 14 Juni 1992, pendidikan terakhirnya SMA, 
istrinya bernama Ayu Lestari, dan dia juga memiliki satu orang putra yang 
bernama Putra Al-Hafid. 
 Adi Bergek yang diwawancarai Serambi mengatakan, ia terjun kedunia 
musik sejak 2005. Saat itu, ia bermain bersama teman-teman dalam film komedi 
Aceh yang berjudul Cinta Sedarah dan Aneuk Lang Lang. Kedua film tersebut 
kurang diterima pencinta film di Aceh. Dari dua film komedi tersebut, sebut Adi, 
gurunya bernama M Nur Karma, meminta anak muda kelahiran Panton Labu itu 
merilis satu album bertajuk Bergek. “Jadi nama Bergek itu diambil dari dua film 
komedi Aceh tersebut. Dalam bahasa Aceh Bergek berarti batat (susah diatur) ujar 
pelantun lagu Boh Hate itu. Menurutnya, ketika itu album lagu Adi Bergek belum 
begitu diterima di kalangan masyarakat. Kala itu, Adi Bergek kalah bersaing 
dengan lagu-lagu penyanyi Aceh lainnya. Seiring bergulirnya waktu, tepatnya 
pada 2009, Adi Bergek merilis satu lagu berjudul Menghayal. “Album lagu 
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Menghayal ini memang sempat populer, tapi tak bertahan lama,” kata Adi 
Bergek.
1
 
 Tetapi tidak hanya sampai di situ saja perjuagannya. Pada tahun 2015 Adi 
bergek mengeluarkan karyanya yang berjudul Boh hate gadoh, lagu tersebut dapat 
di terima dimasyarakat dan menjadi lagu yang sangat di handalkan dalam industri 
musik. Pada saat itu namanya sudah dikenal dikalagan mana saja dan menjadi 
fenomena di masyarakat Aceh. 
Kesuksesan Adi Bergek dapat kita lihat dari masyarakat yang banyak 
mengikuti gaya dari pada artis itu sendiri, tidak hanya dari itu, kesuksesanya juga 
dapat dilihat dari karya-karya yang dikeluarkan dan mampu di terima oleh 
masyarakat luas. Bahkan banyak anak-anak yang bisa menghafal lagu-lagu 
tersebut. Akan tetapi tidak kesuksesaan yang diterimanya, malahan sebahagian 
masyarakat juga banyak yang mencemoohkan dengan berbagai argumen-argumen 
yang lain. Antaranya yang menjadi perbincangan hangat pada saat Adi Bergek 
menceraikan istri kedua yang bernama Nurul Munira, pada saat itu banyak 
masyarakat yang tidak setuju dengan sikap dari artis Aceh itu. 
Tidak hanya itu saja, Adi Bergek juga sempat di duga melakukan kasus 
penganiayaan. Dalam kasus ini, polisi juga menetapkan satu lagi teman Adi 
Bergek sebagai tersangka. Namun, karena pemuda itu buronan, maka namanya 
dimasukkan polisi kedalam daftar pencarian orang (DPO). Polisi menahan Adi 
Bergek karena insiden yang menjeratnya terjadi di wilayah hukum Lhokseumawe, 
tepatnya di pantai Ujong Blang. Selain itu, Adi Bergek tercatat sebagai warga 
                                                          
1
http://aceh.tribunnews.com/2016/02/21/adi-bergek-raja-baru-lagu-aceh, di akses tanggal 
19 juli 2017. 
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Ulee Jalan, sedangkan temannya, Safar, merupakan warga Lancang Garam, sama-
sama berada dalam Kecamatan Banda Sakti, Kota Lhokseumawe. 
Kapolres Lhokseumawe, AKBP Hendri Budiman, melalui Kasat Reskrim 
AKP Yasir SE, kepada Serambi, Minggu (4/12), menjelaskan, Bergek beserta dua 
temannya dilaporkan ke Polres Lhokseumawe oleh keluarga Khairul pada 10 
Oktober 2016, atas dugaan penganiayaan. Sedangkan penganiayaan terjadi 
beberapa hari sebelum keluarga korban membuat laporan. Menurut AKP Yasir, 
sesuai laporank eluarga korban, pada malam kejadian, korban dijemput Bergek 
bersama sejumlah temannya dengan sebuah mobil di kawasan Dewantara, Aceh 
Utara. Lalu, korban dibawa kekawasan Ujong Blang, Kecamatan Banda Sakti, 
Lhokseumawe. Di lokasi itulah sesuai keterangan korban kepada penyidik terjadi 
penganiayaan. Hal ini dilakukan Adi Bergek cs atas uduhan bahwa korban telah 
mengganggu keluarganya Adi Bergek, kata AKP Yasir. Tidak dirincikan, siapa 
keluarga Adi Bergek yang diusik korban. Namun, sumber Serambi menyebutkan, 
keluarga dimaksud adalah istrinya. 
Akibat penganiayaan ini, lanjut AKP Yasir, sesuai hasil visumetrepertum, 
korban mengalami luka gores di badannya. Berdasarkan hasil keterangan korban 
kepada penyidik, yang melakukan tindak penganiayaan itu terhadapnya 
adalah Adi Bergek bersama dua rekannya. Jadi, setelah melalui berbagai tahap 
proses penyelidikan, akhirnya polisi menetapkan Adi Bergek bersama dua 
rekannya sebagai tersangka penganiayaan. “Setelah ditetapkan sebagai tersangka, 
kita jugas empat melayangkan surat panggilan kepada Adi Bergek dan teman-
temannya. Tapi Adi Bergek dan temannya tidak datang menghadap kePolres 
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Lhokseumawe,” ungkap AKP Yasri. Lalu, karena Bergek dan kedua temannya 
tidak mau dating ke Polres Lhokseumawe, maka pihaknya pun terus mencari. 
Begitu diperoleh informasi bahwa Bergek sedang berada di sebuah kafe di 
kawasan KP3 Lhokseumawe, maka Tim Opsnal Satreskrim langsung bergerak 
kekafe tersebut dan menangkap Bergek bersama seorang temannya. Untuk 
sementara, Adi Bergek bersama Safar ditahan di sel Mapolres Lhokseumawe guna 
proses hukum lanjutan. Sedangkan satu lagi teman Adi Bergek yang diduga 
terlibat masih  terus dicari oleh polisi.
2
 Tetapi kasus ini dapat di selesaikan secara 
perdamain dan kekeluarga. 
Tidak hanya itu saja, Adi Bergek juga sering kali disalahkan pada saat 
menjelang konsernya, karena dalam konser tersebut banyak pencampuran antara 
laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim, hal itu menjadi resah di dalam 
masyarakat sekitar dan juga menjadi kekhawatir di tengah-tengah masyarakat itu 
sendiri. 
Baru-baru ini Adi Bergek juga dihadapkan dengan isu yang tidak sedap, 
sebelumnya Bergek juga sempat dihebohkan dengan kasus penyalahgunaan 
narkoba,  kali ini artis pemilik tembang “Boh Hate Gadoh” yang menjadi idola 
para ABG itu dihadapkan pada kasus pencatutan salah seorang model Harian 
Serambi Indonesia pada Serambi Techno. Pemilik akun facebook atas nama 
„Alfionitha NW‟ menuntut tim manajemen Adi Bergek untuk mengklarifikasi 
pencatutan fotonya di spanduk dan promosi show Adi Bergek. Pasalnya 
pencatutan foto model Serambi Techno itu tanpa sepengetahuan dan izin dari 
                                                          
2
http://aceh.tribunnews.com/2016/12/05/bergek-dan-temannya-ditangkap-polisi, di akses 
tanggal 19 juli 2017. 
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pihaknya.“Saya mendapat kiriman foto spanduk untuk show Adi Bergek ini, 
dengan masih terpampang foto saya disitu sekali lagi saya meminta kepada tim 
manajemen Adi Bergek atau panitia penyelenggara untuk memberikan penjelasan 
kepada saya maksud dan tujuan foto saya untuk promosi show tersebut degan 
tidak ada izin sebelumnya,” tulis Alfionitha NW dilaman facebooknya yang 
diposting pada Jumat 19 Februari 2016 pukul pukul 18.29 WIB. 
Dikatakannya, pihak fotografer yang memotretnya untuk dimuat di harian 
Serambi Indonesia mengenai Serambi Techno sama sekali tidak mengetahui 
pencatutan fotonya di spanduk dan promosi show yang dilakukan oleh pihak 
manajemen Bergek. “Bahkan pihak Fotografer (Bang Aan “Serambi Indonesia”) 
yang memotret foto saya untuk dimuat di koran serambi mengenai serambi 
techno, sama sekali tidak mngetahui hal ini,” sebut Alfionitha di laman 
facebooknya itu. 
Saat ini pihak Alfionitha masih menunggu klarifikasi dari pihak manajemen Adi 
Bergek. Dan pihaknya juga tidak akan menempuh jalur hukum atas pemakaian 
foto tanpa izin tersebut asal pihak Adi Bergek segera meminta maaf. “Saya masih 
menunggu untuk penjelasan hal ini dari manajemen Bergek dan panitia 
penyelenggara show untuk dapat menjelaskannya dengan menghubungi bang 
Fauzan Waki Gadeng/bang Syahrullah Syahrul/bang Isal Alpha dan bang Toviq 
R,” pinta Alfionitha. 
Lebih lanjut, Alfionitha mengatakan bahwa ia merasa risih dengan 
pencatutan foto tanpa sepengetahuannya itu dan ia meminta agar pihak 
manajemen Adi Bergek untuk segera mengklarifikasi bahwa dirinya bukanlah 
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model yang bekerjasama dengan Adi Bergek.
3
 Tidak hanya itu saja, banyak hal-
hal negatif yang telah dilakukan oleh Adi Bergek dan menjadi dampak buruk bagi 
setiap masyarakat yang melihatnya. 
Dari uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa artikel-artikel yang 
memuat tentang Adi Bergek lebih banyak menceritakan kehidupan Adi Bergek 
yang lebih cenderung melukukan tidak pidana seperti terlibat dalam kasus tindak 
pidana penganiyaan, kasus penyalahgunaan narkoba serta dilaporkan oleh salah 
satu model atas pelagiat yang dilakukan oleh pihak manajemen Adi Bergek. 
 
3.2. Unsur-unsur Ikhtilath dalam video klip Adi Bergek 
 Dalam  Qanun jinayah ikhtilath adalah perbuatan bermesraan seperti 
bercumbu, bersentuh-sentuhan, berpelukan dan berciuman antara laki-laki dan 
perempuan yang bukan suami istri dengan kerelaan kedua belah pihak, baik pada 
tempat tertutup atau terbuka. Pada pasal 25 (1) Qanun hukum jinayah mengatur 
tentang ancaman hukuman cambuk maksimal 30 kali atau denda paling banyak 
300 gram emas murni atau penjara maksimal 30 bulan jika terbukti melakukan 
ikhtilath.
4
 
 Ikhtilath merupakan bercampurnya antara laki-laki dan perempuan yang 
bukan muhrim. Tidak hanya dapat tempat-tempat yang terlihat tertutup, tetapi 
juga pada tempat-tempat yang umum. Contohnya pada penumpang bus laki-laki 
                                                          
3
http://www.lintasnasional.com/2016/02/20/heboh-artis-aceh-bergek-dituntut-karena-
pakai-foto-model-tanpa-izin/, diakses tanggal 19  juli 2017. 
 
4
Pemerintah Aceh, Qanun Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Qanun Jinayah (Lembaran 
Aceh Tahun 2014 Nomor 7). 
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dan perempuan terjadi berdesak-desakan, hal itu sudah disebut dengan ikhtilath 
karena telah tersentuh antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim. 
Menurut pengertian yang terdapat dalam Qanun jinayah maka unsur-unsur 
ikhtilath yaitu: 
1. Terdiri dari 2 orang mukallaf yang bukan muhrim. 
2. Pada tempat terbuka atau tertutup. Pada terbuka disini yang dapat 
dilihat oleh orang banyak. 
3. Melakukan perbuatan tercela seperti bercumbu, bersentuhan, 
berpelukan antara laki-laki dan perempuan, berciuman dan 
bermesaraan yang bukan muuhrimnya.
5
 
Unsur-unsur ikhtilath sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam qanun 
jinayah juga banyak terdapat di dalam video Adi Bergek, seperti yang terdapat 
dalam gambar sebagai berikut: 
 
 
                                                          
5
Wawancara dengan Direktur Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry Syahrizal Abbas, tanggal 17 
Juli 2017. 
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Dalam gambar tersebut sudah sangat jelas terlihat bentuk-bentuk 
perbuatan yang dapat dikatagorikan  sebagai perbuatan ikhtilath, seperti  
berpengang-pengangan tangan antara laki-laki dan perempuan, bersentuh-
sentuhan dan bermesraan dengan yang bukan muhrimnya dengan kerelaan kedua 
belah pihak. Hampir setiap video klipnya terdapat salah satu unsur-unsur ikhtilath 
yang telah dijelaskan di dalam qanun jinayah. Adi Bergek sudah lama terjun di 
dalam dunia hiburan, jadi sudah sangat banyak karya-karya yang telah 
dikeluarkannya. Dapat kita banyangkan dari setiap videonya terdapat unsur-unsur 
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ikhtilath dan hal tersebut menjadi asumsi oleh masyarakat luas, baik itu anak-anak 
maupun oleh orang dewasa. 
Saat ini Adi Bergek merupakan salah satu artis yang sangat fenomenal 
dikalangan masyarakat. Sungguh sangat disayang, karena dalam videonya banyak 
terdapat unsur-unsur ikhtilath. Adapun setiap video klip Adi Bergek pemeran 
pendampingnya sudah sangat banyak, karena setiap videonya pemeran 
pendampingnya  berbeda-beda pula. 
Setiap orang mempunyai karakter tersendiri, begitu juga dengan video Adi 
Bergek. Setiap videonya memperagakan karakter sebagaimana alunan serta musik 
yang dinyanyikan. Oleh sebab itu, sudah dapat diperkirakan bahwa unsur ikhtilah 
akan terdapat dalam video tersebut, karena lagu tersebut hampir rata-rata 
menceritakan tentang kisah cinta anak remaja. Dimana pameran video klipnya 
juga mempraktekkan bagaimana dia menghayati perannya sesuai dengan alunan 
serta musiknya.Banyak kalangan masyarakat Aceh menyukai video Adi Bergek, 
namun hal itu sangat tidak memberi manfaat kepada masyarakat itu sendiri, baik 
dari segi lirik lagu maupun dari segi penampilannya. 
 Kebanyangan video klip Adi Bergek, rata-rata melanggar syariat Islam di 
Aceh, karena hampir setiap penampilannya bercampur antara laki-laki dan 
perempuan tetapi tidak hanya itu saja, bahkan dalam penampilannya tersebut 
terjadi interaksi sesama lawan jenis yang bukan muhrim, setiap adengan-adengan 
yang dilakoninya  terjadi hubungan bermesraan dan bersentuhan antara 
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perempuan yang menjadi pemeran dalam setiap videonya. Hal tersebut dilarang di 
dalam Qanun dan melanggar syariat yang sudah ada di Aceh.
6
 
Syariat Islam adalah tuntunan ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan. 
Pelaksanaan syariat Islam diatur dalam peraturan daerah propinsi daerah istimewa 
Aceh nomor 5 tahun 2000 tentang pelaksanaan syariat Islam. Pemberlakuan 
syariat Islam secara formal di Aceh tentunya bukan hanya dalam aspek ibadah 
saja, tetapi dalam berbagai aspek. Adapun aspek-aspek pelaksanaan syariat Islam 
adalah seperti terdapat dalam peraturan daerah istimewa Aceh Nomor 5 tahun 200 
tentang pelaksanaan syariat Islam.
7
 
 Tidak hanya melanggar syariat Islam di Aceh, tetapi juga berdampak 
buruk terhadap anak-anak yang melihat, karena anak-anak tersebut dapat meniru 
adengan yang melanggar syariat Islam tersebut. Hal ini dapat membuat generasi 
muda mengikuti gaya dari setiap penampilan dari video tersebut dan dapat 
meyebabkan pemerosotan moral anak-anak Aceh. Padahal di Aceh sudah ada 
prinsip-prinsip syariat Islam, dimana prinsip tersebut seharusnya dipatuhi oleh 
setiap masyarakat. 
 Adapun prinsip syariat Islam (fiqih) adalah konsep,  kaidah atau nilai dasar 
dan umum, yang diperoleh dari penafsiran atau pemaknaan atas serangkaian (atau 
bahkan seluruh ayat Al-qur‟an dan Sunnah Rasulullah yang berkaitan dengan 
fikih. 
Dalam bidang hukum pidana, Al-Zarqa‟ menyebutkan prinsipnya, yaitu: 
                                                          
6
Wawancara dengan Direktur Pasca Sarjana Uin Ar-raniry Syahrizal Abbas, tanggal 17 
juli 2017. 
7
Ridwan M. Hasan,Modernisasi Syari’at Islam di Aceh, (Dinas Syari‟at Islam Aceh: 
2013),hlm.44 
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a. Setiap perbuatan yang dilarang oleh hukum dianggap sebagai perbuatan 
pidana; dan setiap perbuatan pidana harus dijatuhi hukuman yang adil 
dalam artian sesuai dengan perbuatan yang dilakukan, yang bertujuan 
untuk menjaga ketertiban masyarakat dan dapat memperbaiki si pelaku 
kejahatan. 
b. Menetapkan hukuman pada sebahagian besar perbuatan pidana tetap 
terbuka (kecuali pada lima buah perbuatan yang bukan hudud), dan 
memberikan hak kepada masyarakat (pemerintah,kekuasaan yang 
berwenang) untuk menentukan hukuman sesuai dengan keadaan dan 
kebutuhan mereka masing-masing berdasarkan prinsip yang pertama tadi.
8
 
Padahal jika kita lihat di Aceh syariat Islam itu begitu sakrar, dengan 
adanya video-video yang tidak bermoral itu, dapat membuat syariat Islam seakan-
akan tidak pernah diterapkan di Aceh dengan penampilan-penampilan  yang 
mengikuti gaya kebaratan dan menghilangkan indentitas dari pada Aceh itu 
sendiri. 
3.3.Tanggapan budayawan Aceh terhadap video klip 
Definisi seni yaitu penjelmaan rasa indah yang terkandung dalam jiwa 
manusia dilahirkan dengan pelantaraan alat komunikasi ke dalam bentuk yang 
dapat ditangkap oleh indera pendengar ( seni suara), penglihatan ( seni lukis) atau 
dilahirkan dengan pelantaraan gerak ( seni tari, drama).
9
 
                                                          
8
Al-yasa‟ Abubakar, Penerapan Syari’at Islam di Aceh,(Banda Aceh:Dinas Syariat Islam 
Aceh,2013), hlm.121. 
9
Abdurrahman Al Baghdadi, Seni dalam Pandangan Islam,(Jakarta: Gema Insani 
Press,1991), hlm.13 
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Musik berarti nada yang disusun demikian rupa sehingga mengandung 
irama, lagu, dan keharmonisan (terutama menggunakan alat-alat yang dapat 
menghasilkan bunyi). Musik ialah seni menyusun suara atau bunyi. Dari 
pengertian ini terlihat bahwa musik tidak terbatas pada penyusunan suara yang 
indah saja, tetapi juga pada penyusunan bunyi-bunyian. Adapun nyanyian berarti 
mengerluakan suara bernada, berlagu, baik dengan lirik maupun tidak. Baik musik 
maupun nyanyian, keduanya hanya merupakan sebagian saja dari sekian banyak 
dan luasnya jenis dan lingkup seni/kesenian. Musik merupakan salah satu naluri 
universal kemanusian yang wajar. Unsur umum bagi musik dalam berbagai 
kebudayaan adalah “irama”.10 
Berikut ini wawancara dengan seniman Imam Juwaini, beliau seorang 
seniman seni yang berarah kiblat ke agama (religius), beliau juga pernah menjabat 
sebagai Ketua Umum Sanggar Seni Seulaweuet IAIN Ar-Raniry Darussalam 
Banda Aceh, 2001-2005, Ketua rombongan tim Sangggar Seni Seulaweut pada 
event “Kunjungan Seni Budaya ke Beberapa University Malaisya dan Singapura” 
15-24 Septenber 2005, dan juga merupakan dosen di UIN Ar-Raniry. 
Istilah seni dapat dimaknai dengan berbagai kata dan berbagai tempat, 
dimana dalam agama Islam, seni itu sangatlah dipakai dan juga diperlukan. Secara 
umum seni itu membahas tentang etika dan estetika, dan secara kebudayaan barat 
seni merupakan seni, dimana hal itu dapat dimaknai dengan bebas berkarya. 
Ketika seni dilihat dari kacamata Islam maka seni itu tidak boleh lepas dari 
agama, etika dan estetika, dimana yang memberikan nilai estetika itu adalah etika. 
                                                          
10
Abdul Qadir Audah, At-Tasyri’ Al-Jina’iy Al-Islamy (Terj. Tim Tsalisah), Jilid 4 Cet I, 
(Jakarta: PT. Karisma Ilmu, 2007), hlm.1257. 
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Karena etika sebagai media agama, sedangkan estetika sebagai penyampaian etika 
yang dibentuk oleh agama. Jadi seni dalam pandangan islam tidak boleh lepas dari 
agama, etika dan estetika.
11
 
Setiap orang yang ingin berkarya harus mengikuti unsur dari ke Islaman, 
dikarena terjadi di daerah Aceh yang sudah ada ketetapan di dalam Syariat Islam, 
hal tersebut tidak bisa dilarang, biarpun dalam pengertian luas arti seni itu bebas 
berkarya, tetapi hal itu tidaklah berlaku di dalam masyarakat Aceh. 
Menurut  beliau video klip Adi Bergek itu plagiat, dimana lagu-lagunya 
hanya berbahasa Aceh akan tetapi memakai irama lagu India. Hal itu dapat 
disimpulkan bahwa hampir setiap lagu-lagu Adi Bergek merupakan plagiat dan 
dapat membuat para generasi muda lainnya mencontohkan perbuatan dari Adi 
Bergek itu sendiri. Tidak hanya melakukan plagiat, namun setiap video-video itu 
melanggar syariat Islam, karena isi dari video itu banyak menceritakan percintaan 
remaja. Dan setiap lirik dari video itu juga tidak memberikan manfaat ataupun 
kebaikan kepada masyarakat.
12
 
Adi Bergek bukanlah sosok orang yang harus diikuti dalam setiap 
penampilannya, karena sosok dari Adi Bergek dalam dunia musik tidak bisa 
menjadi contoh yang baik dengan perbuatan-perbuatan tercela yang dia lakukan. 
Tidak hanya itu Adi Bergek juga bukan sosok orang yang kreatif dalam dunia 
musik, karena setiap karya-karyanya hanya menyanyikan lagu yang berirama 
India akan tetapi lagu tersebut dibahasa Acehkan. 
                                                          
11
Wawancara dengan seniman Imam Juwaini, pada tanggal 19 juli 207. 
12
Ibid.,, 
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Menurut pendapat seniman unsur ikhtilath banyak terdapat dalam video, 
dan juga melanggar budaya yang sudah ada di Aceh, dapat dilihat dari segi 
penampilan maupun dari tutur bahasa yang dilontarkan pada setiap lirik lagu itu 
hampir banyak melanggar budaya. Dalam industri musik Adi Bergek juga tidak 
mampu menciptakan identitas dalam bermusik, tetapi dia hanya dikenal dengan 
cara meniru gaya menyanyi dari budaya barat dan moderan.
13
 
Jika kita melihat artis Aceh lainnya yang berkarya di bidang musik, dia 
mampu bertahan dengan identitas sendiri, seperti penyanyi Ramlan Yahya yang 
dikenal dari ciri khas lagunya sendiri, bahkan setiap lagu-lagu Ramlan Yahya 
tidak melanggar syariat Islam dan karyanya tersebut mampu diterima di 
masyarakat dengan setiap lirik-liriknya bisa bermanfaat bagi masyarakat 
umumnya. Dan hal itu bisa menjadi contoh bagi setiap insan manusia yang ingin 
berkarya di industri musik. 
Tetapi banyak masyarakat hanya menjadi pendengar, bukan penikmat 
musik, jadi adakalanya masyarakat itu cukup mendengar lagu itu tanpa 
mengetahui makna dari lagu-lagu yang dinyanyikan oleh artis tersebut, maka itu 
berdampak negatif bagi yang mendengar dan yang melihat video-video itu. 
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan, hampir semua video-video 
Adi Bergek melanggar syariat Islam dan norma agama yang sudah ditetapkan, 
tidak hanya itu tetapi juga berdampak buruk terhadap orang yang melihatnya. 
                                                          
13
Ibid.,, 
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Demikianlah pembahasan skripsi yang berjudul “Ikhtilath di dalam dunia 
hiburann (Studi terhadap video klip Adi Bergek)  secara garis besar beberapa 
kesimpulan  yang dapat di rangkum dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
 Unsur-unsur Ikhtilath yang terdapat dalam Qanun Jinayah Nomor 6 Tahun 
2014 yaitu: 
1. Terdiri dari 2 orang mukallaf yang bukan muhrim. 
2. Pada tempat terbuka atau tertutup (tempat  terbuka  yang dimaksud 
disini adalah yang dapat dilihat oleh orang banyak) 
3. Melakukan perbuatan tercela seperti bercumbu, berpelukan antara laki-
laki dan perempuan, berciuman dan bermesaraan yang bukan 
muhrimnya 
Adapun unsur ikhtilath yang terdapat dalam video klip Adi Bergek yaitu 
berpengang-pengangan tangan antara laki-laki dan perempuan, bersentuh-
sentuhan dan bermesraan dengan yang bukan muhrimnya dengan kerelaan kedua 
belah pihak. Hampir setiap video klipnya terdapat salah satu unsur-unsur Ikhtilath 
yang telah dijelaskan di dalam Qanun jinayah. Walaupun Adi Bergek tokoh yang 
dikenal di dalam industri musik, namun hal-hal yang terdapat dalam video 
tersebut dapat dikatakan sebagai sebuah pelanggaran syariat Islam di Aceh. 
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Tanggapan budayawan terhadap video klip selain mengandung unsur 
Ikhtilath juga melanggar norma Agama dan budaya, hal ini dapat dilihat dari 
setiap penampilan maupun dari tutur bahasa yang dilontarkan pada setiap lirik 
lagu, hampir banyak melanggar budaya. Dalam industri musik Adi Bergek juga 
tidak mampu menciptakan identitas dalam bermusik, tetapi dia hanya dikenal 
dengan cara meniru gaya menyanyi dari budaya barat dan moderan. Walaupun 
demikian Adi Bergek tetap menjadi sosok yang disukai dan dikagumi oleh 
masyarakat luas baik dari kalangan anak-anak maupun dewasa. Namun hal yang 
saangat disayangkan adalah bahwa vidio Adi Bergek tidak dapat memberikan 
contoh yang baik bagi masyarakat luas. 
 Sejauh ini belum ada sanksi yang diberikan kepada Adi Bergek terkait 
video klipnya, karena belum ada ketetapan di dalam Qanun.  
 
4.2 Saran 
 
1. Seharusnya masyarakat Aceh lebih mentaati Qanun Jinayah Nomor 6 
Tahun 2014 Pasal 25 (1) tentang ikhtilath. 
2. Seharusnya pihak yang terkait tidak mengeluarkan video yang 
mengandung unsur ikhtilath sehingga masyarakat tidak terbiasa dengan 
video-video yang melanggar syariat Islam. 
3. Seharusnya Adi Bergek sebagai seseorang yang dikenal mampu 
memberikan contoh yang baik kepada masyarakat luas, karena setiap 
perbuatannya diikuti dan menjadi contoh buat masyarakat itu sendiri. 
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4. Seharusnya adanya sanksi yang diberikan kepada Adi Bergek. 
5. Seharusnya Wilayatul Hisbah (WH) tidak hanya mengawasi pelanggar 
ikhtilath di lapangan, akan tetapi juga terhadap pelanggar ikhtilath yang 
terdapat di dalam video-video 
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